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Dengan ini‘saya Rivika Fuari Sitohang menyatakan bahwa dalam skripsi ini
tidak. terdapat karya-yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di
suatu Perguruan -Tinggi manapun, dan-sepanjang saya menulis;skripsi.ini tidak
terdapat suatu karya atau ‘pendapat yang pernah.ditulis atau diterbitkan -oleh orang

lain, kecuali yang secara tertulis disitir dalam naskahini dan karyanya disebutkan
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RINGKASAN

Rivika' 'Fuari - ‘Sitohang. '/ 135040201111367. ' Aplikasi -~ ‘Bahan''' Aktif
Biodekomposer pada Brangkasan Jagung:serta  Pengaruhnya:terhadap:Sifat
Biologi- dan.- Kimia:Tanah..Di. bawah- bimbingan -Yulia.Nuraini- dan Selly
Salma.

Indonesia merupakan negara agraris dimana-sebagian penduduknya bermata
pencaharian ‘di bidang pertanian. Dampak- penggunaan pupuk ‘anorganik secara
intensif sudah-mulai 'dirasakan petani-saat ini yaitu kesuburan tanahdi Indonesia
sudah ‘mulair menurun: -Menyadari kaondisi -kesuburan, tanah: di: Indonesia yang
menurun;. . -maka. -akhir-akhir, ..ini imuncul .« konsep.. pertanian. organik..dan
berkelanjutan_yaitu pengembalian bahan organik ke lahan. Brangkasan jagung
merupakan sisa_panen hasil pertanian yang saat ini banyak dihasilkan. Seresah
atau brangkasan jagung terdiri ‘dari lignoselulosa yaitu ‘39-47% selulosa, 27%-
32% hemiselulosa; dan 3%-5% lignin."Namun tingginya kadar'selulosa dan lignin
dari bahan-organik ini-merupakan kendala: utama, karena -proses dekomposisi
secara alami akan berjalan lebih-lama. Penelitian-ini dilakukan: untuk mengetahui
pengaruh aplikasi bahan aktif biodekemposer: pada: brangkasan. jagung . terhadap
sifat . biologi tanah .dan pengaruh aplikasi bahan aktif biodekomposer pada
brangkasan “jagung terhadap sifat kimia tanah. -Penelitian “ini dilaksanakan “di
Rumah' kaca dan-Laboratorium Biologi-Tanah BALITTANAH, Bogor pada bulan
Januari-Mei 2017

Bahan -aktif- biodekomposer yang digunakan rberasal ‘dari Bacillus sp.
dengan. strain. BK 2.1 .dan. BK 2.2,..Azotobacter - 70.2. . :Methylobacterium
TD-TPB3, Trichoderma. sp. dengan-strain Triv, 13 _dan T2. Perlakuan yang
digunakan adalah PO (Kontrol), P1 (Tanah + kompos Kkontrol), P2 (Tanah +
kompos ‘dengan penambahan-bahan aktif-biodekomposer dan-MOL), P3 (Tanah +
kompos 'dengan penambahan-bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan jagung
segar_kontrol), P5 (Tanah + brangkasan jagung segar dengan: penambahan bahan
aktif biodekomposer-dan MOL); P6 (Tanah: + brangkasan -jagung 'segar dengan
penambahan bahan aktif biodekomposer). Sedangkan. parameter penelitian.yang
digunakan adalah sifat biologi tanah (populasi bakteri, populasi jamur, C-mikroba,
dan aktivitas dehidrogenase) dan sifat kimia tanah (pH, C-organik, N-total, C/N,
KTK,- P-Total, ‘P-Tersedia, “K-Total, “dan- K-Tersedia).- Percobaan ~dirancang
menggunakan:- Rancangan' Acak' Kelompok: (RAK).dengan:7 -perlakuan’ dan4
ulangan. /Analisis data dilakukan menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan
Ms. Excel 2010 .dan- DSAASTAT versi..1:101, Apabilahasil menunjukkan
pengaruh nyata maka_ dilanjutkan dengan analisa, uji- lanjut. yaitu uji. DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%,

Berdasarkan —hasil” penelitian menunjukkan bahwa, ' aplikasibahan “aktif
biodekomposer pada“brangkasan'jagung berpengaruh nyata terhadap sifat biologi
tanah ' seperti-: populasi: bakteri, populasi: jamur, ' C-mikroba,- dan: aktivitas
dehidrogenase:  Perlakuan. P5: pada 14 -HS|-memiliki gopulasi bakteri; . populasi
jamur, dan C-mikroba tertinggi berturut-turut 1,28 x:10° cfu.g?; 3,28 x.10° cfu.g,
dan 256,36 mg C kg*. Pada 28 HSI, perlakuan P2 memiliki populasi bakteri dan
C-mikroba tertinggi yaitu 6,11'x 10 cfu.g™ dan 324,83 mg C kg™. Perlakuan P5
memiliki populasi-jamur ‘dan’ aktivitas dehidrogenase tertinggi-yaitu' 1,21/ x 110°
cfug™ idan~5;29 pgly.-/Aplikasi bahan: aktif (biodekomposer jpada’ 'brangkasan
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jagung -berpengaruhi:nyata pada K-total dan. K-tersedia, -Akan i tetapi, -tidak
berpengaruh nyata pada nilai pH, C-organik, N-total, C/N, KTK, P-total, dan P-
tersedia. P6 (brangkasan jagung dengan bahan- aktif biodekomposer) mampu
meningkatkan pH 4,14 %, N-total 40 % saat 14 HSI. Sedangkan saat 28 HSI, P6
mampu ‘meningkatkan' pH, 'C-organik, “N-total, 'P-tersedia, P-total,-K-total, dan
K-tersedia sebesar-8,51-%, 5;66: %, 15,65 %, 15,78 %,.6,75 %,-176,97 %, dan
320,35 % dibanding kontrol.-P2. (Kompos dengan bahan aktif biodekomposer +
MOL:):meningkatkan-C-organik.20,95. % saat 14 HSI. Pada. 28 HSI,.P3. (kompos
dengan bahan aktif biodekomposer) meningkatkan C/N 5,17 % dan KTK 4,96 %.
P2-dan P3 sama-sama mampu- meningkatkan C/N 11,53% dan P3 meningkatkan
KTK'14,74 % dibanding kontrol.
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SUMMARY.

Rivika''Fuari ' Sitohang. 135040201111367. Application -of Biodecomposer
Active rIngredients on, Corn - Stover rand  The | Effect -on: Biological ;and
Chemical Soil. Supervised: by Yulia-Nurainiand Selly Salma

P

=

Indonesia is an agrarian country where most of its inhabitants work in
agriculture. The Tmpact of intensive use of tnorganic fertilizers has begun to be
felt by farmers today that thefertility of the soil-in:Indonesia has begunto decline.
Recognizing ' the-condition 'of soil fertility in Indonesia‘is declining, then lately
emerged the concept of organic-and sustainable agriculture is-the return-of organic
materials back to.the land., Corn stover is.the harvest;of .agricultural produce that
is_currently produced. Litter or corn stover consists of lignocellulose-like 39-47%
cellulose, 27% -32%_ hemicellulose, and 3% -5% 1lignin. However, high levels of
celluloese and Tignin from‘organic matter is-a’major obstacle, because the process
of .decomposition -will “naturally run-longer. This' research-'was ‘conducted ‘to
determine the effect of biodecomposer-active-ingredient application on corn stover
to-soil ‘biological, properties-and the effect-of-biodecomposer -active -ingredient
application..on: ;. corn stover .. to. soil- chemical properties.. . This research. was
conducted in Greenhouse and Soil Biology Laboratory of BALITTANAH, Bogor
from January to May 2017.

The-biodecomposer active ingredient used is derived ‘from-Bacillus sp.
with ‘strains' ‘of "BK" 2.1 and "BK 2.2, CAzotobacter ' '70.2; 'Methylobacterium
TD-TPB3, Trichoderma sp: with strains Triv-13 and T2: The treatments used were
PO, (Control), P1(Soil .+ Compost control), P2 (Soil + compost.with addition of
biodecomposer active.ingredients and-MOL), P3 (Soil + compost with addition of
biodecomposer. active ingredients), P4 (fresh corn stover control) , P5 (Soil +
fresh corn stover with addition ‘of biodecomposer active ingredients ‘and MOL),
P6(Soil '+ fresh-corn stover-with addition of biodecomposer active ingredient).
While the research parameters used- were -soilbiclogical properties- (bacterial
population,-fungi, population,,.C-microbe; -and -dehydrogenase: activity). and. soil
chemical. properties (pH, C-organic, N-total, .C/N, CEC, P-Total, P _-Available,
K-Total, and K-Available). The experiment was designed using Group Random
Design (RAK) with 7 treatments and 4 replications. Data analysis was conducted
using--analysis ' of -variance ‘(ANOVA) 'by-Ms. Excel 2010 ‘and -DSAASTAT
versions 1201 Ifthe results show ‘significantly different’ then “continued with
advanced: test-analysis ithat is;DMRT test, (Duncan's Multiple Range Test) at 5%
level.

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<t
<
=
<
e
o

.~ UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

Based on the result of research, indicate that application. of biodecomposer
active ingredient on corn stover _has significant effect. on soil biology
characteristic such' as' bacterial population,” fungi ‘population, C-microbe, .and
dehydrogenase ‘activity.-The ‘treatment ‘of 'P5 at'14 HSI had ‘the highest bacterial
populations; rfungi- population; and C-microbe’ respectively-1,28 x 10% cfu.g™,
3,28 x/10° cfu.gt; and 256,36.:mg C kg . At 28 HSI| P2;treatment had the highest
bacterial .populations-and, C-microbe of 6,11 x 10 cfu.g* and 324,83 mg,C kg™
The P5 treatment had the highest fungal population and dehydrogenase activity of
1,21 x 10* cfu.g™ and 5,29 ‘ng/g. The Application 'of biodecomposer active
ingredients on ‘corn ‘stover has-a significant effect-on K-total-and-K-available.
However, there was no significant effect on pH,'C-organic, N-total, C-/'N, CEC,
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P-total,- and -P-available . values. P6(corn..stover | with -biodecomposer. : active
ingredient) can.increase pH 4.14%, N-total 40%_ at 14 HSI. While at 28 HSI, P6
was able to increase the pH, C-organic, N-total, P-available, P-total, K-total, and
K-available by 8.51%, 5.66%, 15.65% 15.78%, 6.75%, 176.97%, and 320.35%
respectively.’ ‘P2 (Compost “with biodekomposer ‘active 'ingredient—+''MOL)
increases ' C-organic = 20.95%  at 14 -HSI: At 28 'HSI, -P3: {(compost ~with
biodecomposer active: ingredients) increased-C/N-5.17% and-CEC. 4.96%. P2.and
P3 are both able, torincrease, C/N 11,53% .and .P3; increase. KTK14,74% than
control.
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat ' Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
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dan pertolongan-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penelitian dengan‘judul
“Aplikasi Bahan Aktif Biodekomposer pada Brangkasan Jagung serta
Pengaruhnya terhadap Sifat Biologi-Dan Kimia Tanah’.
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penelitian ; ini.. Semaoga.- skripsi -ini dapat -memberikan manfaat, -baik -bagi-saya

Khususnya,: rekan-rekan-mahasiswa, instansi: pemerintahan, maupun: pihak-pihak
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian penduduknya bermata
pencaharian di bidang pertanian. Hal ini_didukung, karena tanah-di_Indonesia
cocok luntukdibudidayakan menjadi-lahan, pertanian’ dan didukung-juga dengan
semakin''“meningkatnya “jumlah kebutuhan® 'pangan" “di-''Indonesia‘ akibat
pertambahan penduduk. Abdulrachman et al.” (2005) menyebutkan Indonesia
memiliki- lahan  kering. sekitar 148 juta ha (78%) dan lahan basah. (wet: lands)
seluas '40,20; juta: ha (22%) dari; 188,20 juta ha total luas-daratan: Penggunaan
lahan-pertanian ‘secara -intensif-dengan  pemakaian--berbagai' ‘produk “anorganik
secara berlebihan dilakukan oleh banyak petani-agar menghasilkan hasil yang
maksimal., Namun,. dampak: penggunaan. pupuk .anorganik secara intensif sudah
mulai _dirasakan saat ini-yaitu kesuburan: tanah di/Indonesia sudah mulai:menurun.
Pada -umumnya ‘lahan’ kering 'memiliki tingkat' kesuburan ‘tanah 'yang ‘rendah.
Kondisi ini makin diperburuk dengan terbatasnya,penggunaan pupuk organik,
terutama, pada. tanaman-pangan-semusim.-Selain itu, -secara. alami kadar bahan
organik tanah-di-‘daerah-tropis cepat menurun, mencapai 30-60% dalam waktu1l0
tahun.” Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar lTahan
pertanian. intensif _menurun produktivitasnya dan. telah mengalami_degradasi
lahan, ' terutama; terkait -dengan-sangat-rendahnya kandungan -C-organik; dalam
tanah, yaitu <2%. Padahal 'untuk memperolehproduktivitas-optimal ' dibutuhkan
C-organik >2,5% (Ardi et al., 2012).

Menyadari . kondisi, .kesuburan tanah. .di.Indonesia_yang. menurun, maka
akhir-akhir=ini -muncul ' konsep pertanian: organik:dan: -berkelanjutan -yaitu
pengembalian-kembali ‘bahan organik ke ‘lahan. Brangkasan jagung' merupakan
sisa panen hasil pertanian yang saat ini banyak dihasilkan. Lima puluh persen dari
total berat tanaman. jagung adalah hasil.samping yang ditinggalkan setelah panen.
Persentase masing-masing hasil samping adalah 50 % batang, 20-% tongkol dan
10 % klobot (Furgaanida, 2004 dalam Bahri, 2012). Hasil samping berupa seresah
(batang dan_daun) dan janggel berkisar antara 50%-73% dari seluruh hasil
pemanenan-jagung-(Tolera et-al.;;1999; Zaidi et al.; 2013 dalam -Suwarti dan-Raoy,
2014), sehingga setidaknya terdapat 2,7-ton seresah keringyang dihasilkan dalam
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setiap | hektar- panenan - jagung., Seresah. -atau brangkasan - jagung- terdiri-, dari
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lignoselulosa yaitu- 39-47% selulosa, 27%-32% hemiselulosa; dan 3%-5% lignin
(Riyanti, 2009)." Lignoselulosa” merupakan ‘komponen utama tanaman “yang
menggambarkan jumlah sumber bahan organik yang dapat diperbaharui. Namun
tingginya: kadar: selulosa: dan. lignin ‘dari, bahan rorganik  ini-merupakan . kendala
utama, karena proses dekomposisi secara alami‘akan berjalan-lebih lama'(Nuraida
dan Muchtar, 2006).

Biodekomposer-atau organisme-perombak bahan. organik adalah organisme
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pengurai Nitrogen-dan-karbon dari bahan:organik (sisa-sisa organik-dari jaringan
tumbuhan' atau’' hewan' yang ‘telah mati) yaitu bakteri, fungi, dan aktinomisetes.
(Saraswati et al., 2007). Dalam penelitian ini, terdapat beberapa bakteri dan jamur
yang: akan digunakan ,sebagai - biodekomposer. brangkasan. jagung:-dan .akan,.di

aplikasikan ke tanah sehingga'diharapkan imampu memperbaiki sifat ‘biologi dan
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Kimia tanah “dan “dapat ' meningkatkan “kesuburantanah untuk keberlanjutan

pertanian di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan.. latar. . belakang. diatas, ..maka . masalah . yang
mendasari penelitian ini-adalah;

1. Penggunaan bahan organik ‘belum dimanfaatkan ‘secara- maksimal ‘oleh' petani
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untuk memperbaiki sifat biologi dan kimia tanah

2.-Tingginya kandungan lignoselulosa pada brangkasan jagung: menyebabkan sulit

4
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terdekomposisi'sehingga unsur hara di-dalamnya menjadi lambat tersedia di dalam

tanah

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun.tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui ; pengaruh, aplikasi bahan- aktif biodekomposer .pada brangkasan

| REPOSITORY.UB,ACID |

jagung terhadap sifat biologi tanah.
2. Mengetahui pengaruhaplikasi bahan-aktif -biodekomposer “‘pada brangkasan
Jagung terhadap sifat.kimia tanah.
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1.4 Hipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini-adalah:
1. ‘Pemberian-kompos brangkasan jagung dengan “bahan aktif biodekomposer
mampu memperbaiki-sifat biologi tanah
2.~ Pemberian- kompos--brangkasan jagung -dengan! bahan aktif -biodekomposer

mampu memperbaiki sifat' kimia tanah
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1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian’ini adalah untuk mempercepat proses-dekomposisi

3
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brangkasan jagung-sehingga dapat dijadikan sebagai pupuk organik: yang mampu
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memperbaiki kesuburan-tanah baik sifat biologi maupun‘kimia tanah-dan ‘dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
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1.6 Kerangka Pikiran

Terbatasnya pupuk organik
dan kurang optimalnya
penggunaan sisa hasil panen
pertanian sehingga petani
secara intensif menggunakan
pupuk anorganik

Kesuburan tanah di Indonesia
——3 - | semakin menurun, yaitu
C-organik <2 %
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Produksi jagung meningkat Pengembalian sisa
B dan limbah hasil panen jagung &————— | hasil panen pertanian
k (brangkasan jagung) juga ke lahan
: meningkat
|

l

Brangkasan jagung memiliki
kandungan Lignoselulosa yaitu
39-47% selulosa, 27%-32% Laso)es
hemiselulosa, dan 3%-5% lignin
dan kandungan ini sulit
terdekomposisi

l

Lignoselulosa merupakan
komponen-utama.tanaman
yang menggambarkan jumlah
sumber bahan organik yang
dapat diperbaharui.
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Biodekomposer akan mempercepat
[g Pemanfaatan bahan aktif proses dekomposisi Brangkasan
|3 Biodekomposer (Bacillus sp. ————> | jagung sehingga dapat dijadikan
Z dan Trichoderma sp.) sebagai pupuk organik yang dapat
;ié memperbaiki sifat biologi dan
i kimia tanah

Gambar-1. Alur Kerangka Pikiran
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11-TINJAUAN-PUSTAKA

2.1 Kesuburan Tanah di Lahan Kering Indonesia

Kesuburan tanah adalah suatu-keadaan. tanah dimana.tata air, udara dan
unsur 'hara-dalam: keadaan -cukup, -seimbang, rdan  tersedia ' sesuai; -kebutuhan
tanaman ' “(Rachman- et "al:; ' 2008). ~Lahan‘'Kkering ' ‘merupakan- 'salah -~ satu
agroekosistem yang mempunyai potensi besar- untuk usaha pertanian, baik
tanaman ; pangan, -hortikultura, (sayuran. dan -buah-buahan) ::maupun. tanaman
tahunan' dan:peternakan: (Abdurachman ret>al:;12008): LLahan keringrmerupakan
suatu-bentuk ekosistem yang tidak pernah tergenang atau digenangi air hampir
sepanjang tahun dengan Luas total lahan kering 148 juta ha atau sekitar 78 persen
dari luas. daratan. -Indonesia . (Hidayat .dan, Mulyani, .2004).. Optimalisasi: lahan
kering sebagai 'penghasil produk pertanian;,-dihadapkan'pada beberapa kendala,
baik biofisik' maupun sosial dan‘ekonomi. Kendala biofisik yang menonjol adalah
sifat ; kimia, fisika;- dan .. biologi —tanah, -.produktivitas dan Kkeberlanjutan
(sustainabilitas) usahataninya (Dariah-danlrsal,2010);

Luas lahan‘kering'yang-mengalami degradasi semakin meningkat dari waktu
ke waktu dan kondisi tersebut tidak hanya terjadi-di Indonesia, tetapi juga terjadi
di berbagai negara terutama di negara berkembang., Lahan kering-di_Indonesia
tersedia’ cukup luas, dan'memiliki potensi,untuk. menghasilkan: padi gogolebih
dari 5ton/ha (Adimihardja et al., 2009 dalam Dariah dan ‘Irsal; 2010).-Selainitu,
bahan pangan untuk_memenuhi kebutuhan nasional selain beras, seperti jagung,
sorgum,. kedelai; kacang-hijau, ubi kayu, ubi-jalar, dan lain.sebagainya, sekitar, 70
persen 'diantaranya dihasilkan dari lahan kering., Jika menggunakanteknologi
yang -sesuai’ “dan strategi ‘pengembangan- yang -tepat, ' lahan" kering  dapat
memberikan kontribusi yang jauh lebih besar, Selain tanaman pangan, berbagai
jenis' tanaman :yakni- tanaman hortikultura;. perkebunan;dan: tanaman . industri
justru. "'dominan = “dikembangkan ‘pada ' “agroekosistem ' “lahan ' 'Kering
(Dariah dan‘lIrsal, 2010).

Pada umumnya lahan  kering. memiliki tingkat kesuburan-. tanah. yang
rendah, yang- antara’ lain | dicirikan--oleh,mineral’_yang- dikandungnya sudah
mengalami-pelapukan lanjut,‘sehingga ‘suplai ‘hara secara“alami' menjadi rendah.

Sebagian besar atau seluas 102,8 juta atau 70 persen dari total luas lahan kering di
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Indonesia  mempunyai. tanah, yang bereaksi ‘masam -dengan: jenis: tanah -yang
didominasi-oleh JInceptisols, ‘Ultisols dan  Oxisols. Rendahnya ' tingkat -kesuburan
tanah pada lahan kering juga ditunjukkan-oleh kandungan bahan ‘organik"yang
rata-rata tergolong rendah, terutama pada lahan yang telah diusahakan secara
intensif., Padahal. bahan; organik ini-memilikiperan, yang-cukup-besar dalam
memperbaiki ‘sifat-kimia, fisika, dan“biologi ‘tanah. Meskipun-kontribusi unsur
hara makro N, P dan K relatif rendah, namun ‘peranan—bahan organik -cukup
penting,. karena.sebagai. sumber unsur. hara esensial lain seperti. C,-Zn, Cu,. Mo,
Ca,’Mg; dan Si (Suriadikarta et al., 2002 dalam Dariah.dan Irsal, 2010).

2.2 Bahan-Organik

Bahan organik ‘adalah bagian dari-tanah yang merupakan suatu- sistem yang
sangat komplek dan dinamis, yang bersumber dari’sisa tanaman dan atau binatang
yang terdapat_di dalam_tanah yang terus menerus. mengalami.perubahan bentuk
dan ukuran- (Budianta, dan Ristiani, -2013).; Penambahan- bahan- organik  dalam
tanah- akan''menyebabkan ' 'aktivitas “dan‘'populasi- mikrobiologi “dalam  tanah
meningkat, terutama Yyang -berkaitan dengan aktivitas = dekomposisi -dan
mineralisasi. bahan organik (\Wongso,2003).

Menurut Budianta dan Ristiani<(2013), bahan organik -berperanan terhadap
perubahan sifat fisik, kimia dan biologi‘tanah. Peran bahan-organik sebagai bahan
pembenah tanah yakni dengan memperbaiki struktur, tanah, porositas dan-aerasi
tanah, dan juga: memperbaiki. stabilitas.agregat. tanah. Bagi sejumlah organisme
tanah_bahan'organik ‘merupakan makanan yang' menjadi- sumber ‘energi. Hasil
dekomposisi bahan’ organik menghasilkan senyawa sederhana merupakan sumber
hara bagi tanaman. Sebagai bahan ameliorasi, bahan organik mengikat logam-
logam | toksik seperti-Al; Fe,~Mn sehingga, logam, - logam /tersebut-tidak mohil.
Sifat -humus “yang koloidal' mampu- ‘mengikat ‘air’ 'dalam- 'waktu" 'yang “-lama
mengakibatkan tanah akan lembab terus. Peran -lain dart bahan organik tanah
adalah, sebagai. bagian dari komponen-penyusun tanah yang kandungannya dalam
tanah berkisar < 5%.

Bahan ' organik- tanah “berfungsi- sebagai’ pengikat  butiran ‘primer tanah
menjadi butiran sekunder dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan ini

berpengaruh terhadap-porositas, penyimpanan: dan penyediaan air, serta aerasi.dan
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temperatur -tanah. -Bahan .organik tidak -dapat.-langsung. dimanfaatkan  tanaman
karena ' perbandingan - C/N ' yang <masih ' relatif "tinggi.'' “Tanaman ' dapat
memanfaatkan bahan organik yang mempunyai rasio C/N 'mendekati ‘C/N tanah
yang. nilainya berkisar antara 10-12 (Nurhayati et al., 2011).. Menurut Budianta
dan Ristiani (2013), -kecepatan -pelapukan- suatu-jenis-bahan. organik ditentukan
oleh kualitas ‘bahan ‘organik-tersebut: “Tolok ukur kualitas ‘berbeda beda untuk
setiap” jenis unsur hara. Kualitas bahan organik berkaitan dengan penyediaan
unsur N, ditentukan-oleh. besarnya kandungan. N, lignin,. dan_ polifenol. . Bahan
organik- berkualitas tinggi apabila kandungan: N tinggi, ‘konsentrasi: lignin; dan
polifenol rendah‘dan-memiliki sinkronisasi-yang ‘sesual’ (pelepasan hara pada saat
tanaman membutuhkan). Jika bahan organik mempunyai kandungan_lignin tinggi
kecepatan mineralisasi- N .akan. terhambat. Lignin adalah senyawa polimer. pada
jaringan 'tanaman -berkayu, yang mengisi rongga antar sel: tanaman,: 'sehingga
menyebabkanjaringan ‘tanaman  menjadi ‘keras 'dan- sulit” untuk “dirombakoleh
organisme tanah (Wongso, 2003).

2.2.1 potensi-brangkasan. jagung sebagai-pupuk organik

Jerami ‘jagung/brangkasan -adalah ‘bagian‘batang dan ‘daun jagung-yang telah
dibiarkan mengering di Tadang'dan dipanen ketika tongkol jagung dipetik. Jerami
jagung seperti . ini_banyak diperoleh-di_daerah Sentra tanaman_jagung. dengan
tujuan untuk -menghasilkan: jagung bibit; atau jagung; untuk  keperluan industri
pakan; ‘bukan- untuk-dikonsumsi sebagai‘sayur (Mariyono-et-al., 2004 dalam
Bunyamin et al., 2013).

Berdasarkan.BPS _(2008)..dalam Nurhayati. et al.. (2011) mencatat bahwa
limbah ryang dihasilkan- komoditas jagung di daerah: Kabupaten: Kampar, Riau
adalah dengan-luas panen2.444 ha dan ‘menghasilkan-produksi sebesar 10.038:ton
mampu menghasilkan limbah sebanyak 19.552 ton. Potensi bahan kering.jerami
jagung sebesar 4,6.ton/ha/musim- tanam.(bahan kering;21,7-%). Lima puluh:persen
dari total berat tanaman: jagung adalah hasil samping 'yang ‘ditinggalkan setelah
panen: Persentase ‘masing-masing hasil samping adalah 50 % batang, 20 %
tongkol dan 10 % klobot (Furgaanida, 2004 dalam. Bahri, 2012). Hasil samping
berupa rseresah '(batang-dan-daun) dan -janggel-berkisarantara-50%-73%: dari

seluruh’hasil ‘pemanenan‘jagung (Tolera et al., 1999; Zaidi et'al.,~2013' dalam
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Suwarti-dan. Roy;.2014), sehingga setidaknya terdapat 2,7 ton seresah kering-yang
dihasilkan dalam setiap hektar panenan jagung.

Tanaman jagung termasuk jenis tanaman' pangan’ yang ‘diketahui” banyak
mengandung__serat Kkasar -dimana tersusun . atas, senyawa .kompleks lignin,
hemiselulose - dan- selulose - (lignoselulase),  -dan | masing-masing- r merupakan
senyawa-senyawa yang-potensial dapat dikonversi menjadi ‘senyawa lain' secara
biologi.  Selulose” “merupakan™ sumber ~karbon~ yang  dapat  digunakan
mikroorganisme sebagai substrat dalam. proses fermentasi untuk menghasilkan
produk:yang:mempunyai nilai ekonomi tinggi (Suprapto dan-Rasyid, 2002 dalam
Soeprijanto; ' 2008). ‘Seresah-'jagung ‘mengandung 39-47% -selulosa, “27%-32%
hemiselulosa, dan 3%-5% lignin (Riyanti, 2009).

2.3 Pengomposan
Kompos.adalah proses yang dihasilkan.dari pelapukan (dekomposisi) sisa-
sisa bahan-organik Secara biologi yangterkontrol (sengaja dibuat dan: diatur)
menjadi’' bagian-bagian yang terhumuskan.-Kompos ‘'sengaja dibuat karena proses
tersebut jarang sekali dapat terjadi secara alami, karena di alam kemugkinan besar
terjadi  kondisi. kelembaban dan. suhu yang. tidak cocol.untuk proses;biologis.baik
terlalu rendah:atau-terlalu tinggi (Anang, 2010).

Menurut' 'Setyorini et al. ((2006) menyatakan-bahwa' bahan organik “tidak
dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena .perbandingan kandungan
CIN :dalam. bahan. tersebut -tidak sesuai -dengan. C/N. tanah: C/N -merupakan
perbandingan ‘antara karbohidrat (C) dan nitrogen (N): C/N'tanah berkisar antara
10-12. Apabila bahan organik mempunyai C/N mendekati atau sama dengan C/N
tanah, maka bahan tersebut dapat digunakan, tanaman. Namun pada umumnya
bahan organik segar mempunyai C/N tinggi; (jerami 50-70; dedaunan-tanaman 50-
60; kayu-kayuan ~>400; " dan’ fain-lain). “Prinsip’ pengomposan: adalah' untuk
menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin
tinggi \C/N_bahan_organik, maka proses.pengomposan: atau. perombakan. bahan
semakin lama:; Waktu yang dibutuhkan bervariasi dari satu-bulan: hingga beberapa
tahun-tergantung-bahan ‘dasar. 'Pemberian bahan organik jerami-padi’ dengan' C/N
yang, masih cukup_ tinggi ‘justru_dapat .menurunkan Kketersediaan fosfat,
menurunkan pH tanah dan. meningkatkan kelarutan Fe?’ (Fahmi et.al:; 2009).
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Oleh karena itu,;penggunaan bahan organik-segar, (belum: mengalami proses
dekomposisi) {(nilai C/N'>25) secara fangsung‘yang dicampur/dibenam di dalam
tanah akan mengalami proses penguraian secara aerob (pemberian bahan ‘organik
di_lahan kering) atau.anaerob (pemberian _bahan organik di lahan sawah) lebih
dahulu.-Pada bahan organik yang telah terdekomposisi. (menjadi. kompos) -telah
terjadi ' proses ' ‘mineralisasi ~'unsur ‘hara’“dan" terbentuk™'humus "yang''sangat
bermanfaat “bagi kesuburan -dan Kesehatan tanah (Setyorini et al., 2006).
Dekomposisi bahan organik dapat dibagi menjadi tiga;tahap. Pada tahap.awal atau
dekomposisiintensif berlangsung, dihasilkan-suhu yang cukup tinggi-dalam waktu
yang relatif-pendek dan-bahan: organik yang mudah-terdekomposisi-akan ‘diubah
menjadi senyawa lain. Pada tahap pematangan utama dan pasca_pematangan,
bahan | yang -sukar. akan. .terdekompasisi. .akan. terurai;. dan. membentuk.: ikatan
kompleks lempung-humus. Produk yang dihasilkan adalah: kompos: matang:yang
mempunyai - ciri “antara’ ' lain:~ tidak — berbau,  ‘remah, “berwarna ' kehitaman,
mengandung hara yang tersedia bagi tanaman, kemampuan mengikat air tinggi.
2.3.1Faktor-faktor-Yang Mempengaruhi Pengomposan

Setiap organisme ' ‘pendegradasi: bahan organik’/ ‘membutuhkan " 'kondisi
lingkungandan “bahan"yang -berbeda-beda. Apabila kondisinya sesuai, maka
dekomposer tersebut. akan  bekerja -giat. untuk mendekomposisi limbah  padat
organik. /Apabila; kondisinya- kurang -sesuai- atau: tidak sesuai;, -maka-organisme
tersebut 'akan-dorman, ‘pindah ke tempat"lain; atau- bahkan- mati. Menciptakan
kondisi yang optimum untuk proses pengomposan Sangat —menentukan
keberhasilan . proses:. pengomposan itu-. sendiri.. Adapun . faktor-faktor .yang
mempengaruhi proses:pengomposan antara lain:

a. Rasio C/N

Rasio C/N yang efektif untuk. proses. pengomposan berkisar, antara 30:1
hingga - 40:1.. .Mikroba.. memecah senyawa: C.  sebagai. sumber : energi-.dan
menggunakan:-N untuk sintetis protein: Padarasio 'C/N' diantara 30 s/d'40 mikroba
mendapatkan ‘cukup ‘C untuk energi dan N untuk-sintesis. Rasio C/N yang‘lebih
rendah dari_30:1 -memunginkan -pertumbuhan . mikroba . .yang. cepat dan
dekomposisi - cepat; 'tapi kelebihan nitrogen akan 'hilang. sebagaigas .amonia,

menyebabkan:timbulnya bau yang tidak diinginkan serta hilangnya zat gizi dalam
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kompos. Rasio C/N yang lebih tinggi-dari 30:1 tidak menyediakan nitrogen-yang
cukup untuk pertumbuhan‘optimal populasi-mikroba.

Selama pengomposan, rasio C/N secara bertahap menurun‘dari 30:1 menjadi
10:1 sampai_15:1. Hal ini terjadi karena setiap /kali senyawa organik yang
dikonsumsi- oleh- mikroorganisme, dua- pertiga,dari |karbon- hilang-ke, atmosfer
sebagai 'gas’' CO5, ~sementara ‘sebagian- besar ‘nitrogen' ‘didaur-ulang-ke ' dalam

mikroorganisme baru.

b. Ukuran Partikel

Ukuran partikel merupakan salah satu. faktor. yang berhubungan dengin
nutrisi karena-sampah merupakan substrat dalam pembuatan kompos: dan. substrat
merupakan-sumber nutrisi. Wkuran 'yang:sesuai’/untuk'/’sebuah ‘partikel limbah
adalah ‘sekitar' 1,5 cm sampai- 7 cm. Ukuran partikel yang cocok untuk -bahan
berserat adalah sekitar 5 cm sampai 10 cm. Permukaan area yang lebih luas akan
meningkatkan kontak-antara mikroba dengan bahan dan proses dekomposisi-akan
berjalan lebih-cepat. Ukuran partikel juga -menentukan besarnya ruang ‘antar bahan
(porositas). Untuk meningkatkan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran

partikel bahan tersebut.

c. Aerasi

Pengomposan yang cepat dapat.terjadi dalam kondisiyang: cukup: oksigen
(aerob). Aerasi 'secara alami akan terjadi pada saat terjadi ‘peningkatan-suhu-yang
menyebabkan udara hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk kedalam
tumpukan kompos. Aerasi . ditentukan oleh porositas dan. kandungan. air. bahan
(kelembaban):: Apabila aerasi: terhambat, maka akan terjadi- proses anaerob:yang
akan -menghasilkan ‘bau ‘yang tidak ‘sedap. Aerasi-dapat ditingkatkan ' dengan

melakukan pembalikan atau mengalirkan udara di dalam tumpukan kompos.

d. Porositas

Porositas' ‘adalah “ruang - diantara ‘partikel “di- dalam ~tumpukan' ‘kompos.
Porositas dihitung dengan mengukur volume rongga dibagi dengan.volume total.
Rongga-rongga iini-akan. diisi; oleh air:dan-udara.. Udara akan mensuplai. oksigen
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untuk 'proses -pengomposan.-Apabila: rongga: dijenuhi  oleh- air, maka pasokan
oksigen akan berkurang-dan proses pengomposan juga akan terganggu!

e./Kelembaban

Kelembaban~ memegang ~peranan- yang- sangat 'penting- dalam' proses
metabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen.
Mikroorganisme - dapat - memanfaatkan.. bahan organik. apabila -bahan . organik
tersebut larut di dalamair. Kelembaban 40 +-60:% adalah kisaran-optimum untuk
metabolisme mikroba. apabila kelembaban di' bawah 40 %, aktivitas mikroba akan

mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban 15%.

f. Suhu

Panas- dihasilkan -dari -aktivitas' .mikroba ada 'hubungan- langsung antara
peningkatan suhu dengan 'konsumsi oksigen. 'Semakin tinggi suhu akan 'semakin
banyak konsumsi oksigen -dan“akan semakin cepat pula proses dekomposisi.
Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompes. Suhu yang
berkisar antara 30 = 60°C menunjukkan: aktivitas pengomposan yang cepat; Suhu
yang lebih tinggi-dari-60°C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba
thermofilik ‘saja yang akan tetap bertahap hidup. Suhu yang tinggi juga akan

membunuh.mikroba-mikroba patogen tanaman; dan.benih-benih;gulma.

g.pH

Rentang- pH-optimum untuk kebanyakan-bakteri adalah -antara 6,0, — 7,5,
sedangkan yang optimal untuk jamur adalah-5,5'sampai 8,0.-Sedangkan nilai pH
pada Kotoran ternak umumnya-berkisar antara 6,8 -hingga 7,4. Nilai pH umumnya
mulai turun selama tahap awal dari proses pengomposan, Hal tersebut disebabkan
oleh aktivitas:-bakteri: pembentuk asam- meningkat. Bakteri -ini-memecah bahan
karbon ‘kompleks-(polisakarida 'dan selulosa) menjadi' asam organik tingkat fanjut
(Anindita, 2012).

2.3.2 Fungsi Kompos Dalam Memperbaiki Sifat Fisik, Kimia, dan ‘Biologi Tanah
Adapun fungsi kompos-dalam memperbaiki kualitas kesuburan fisik, kimia,
dan biologi tanah adalah sebagai berikut:
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a.Sifat fisika tanah

Kompos: memperbaiki ‘struktur tanah ‘yang semula ‘padat-menjadi’.gembur
sehingga mempermudah pengolahan tanah. Tanah berpasir menjadi lebih kompak
dan tanah lempung menjadi lebih gembur. Penyebab kompak dan gemburnya
tanah |rini - adalah ~senyawa-senyawa. - polisakarida yang i dihasilkan -oleh
mikroorganisme pengurai serta’ miselium atau' hifa yang berfungsi-sebagai perekat
partikel tanah. Dengan struktur tanah yang baik ini berarti difusi O® atau- aerasi
akan, lebih_banyak sehingga. proses-fisiologis. di akar, akanlancar, Perbaikan
agregat tanah :menjadi lebih remah akan mempermudah penyerapan-air: ke dalam
tanah-sehingga proses erosi dapat dicegah. Kadar bahan ‘organik yang tinggi ‘di
dalam tanah memberikan warna tanah yang lebih gelap (warna humus -coklat
kehitaman),.sehingga penyerapan energi.sinar:matahari lebih banyak-dan fluktuasi
suhu dirdalamtanah dapat dihindarkan. dnstitut Pertanian Bogor (IPB) melaporkan
bahwa takaran kompos-sebanyak 5t/ha meningkatkan kandungan’ air' tanah pada
tanah-tanah yang subur (CPIS, 1991 dalam Setyorini. et al.,2006).

b. Sifat kimia tanah

Kompos. merupakan, sumber hara.makro dan mikromineral secara.lengkap
meskipun.dalam jumlah-yang'relatif kecil (N, P, K, Ca, Mg,-Zn; Cu, B, Zn,' Mo,
dan Si). Dalam jangka ‘panjang, pemberian kompos dapat memperbaiki pH dan
meningkatkan hasil tanaman pertanian.pada tanah-tanah.masam. Pada tanah-tanah
yang ! kandungan: P-tersedia rendah, bentuk-fosfat organik- mempunyai :peranan
penting 'dalam ‘penyediaan 'hara tanaman’ karena ‘hampir ‘'sebagian besar'P-yang
diperlukan tanaman terdapat pada senyawa P-organik. Sebagian besar P-organik
dalam jorgan tanaman:terdapat. sebagai fitin, fosfolipid, dan.asam nukleat. Kedua
yang terakhir -hanya terdapat-sedikit dalam> bahan organik tanah: karena senyawa
tersebut ' mudah‘digunakan 'oleh jasad renik ‘tanah.- Turunan senyawa-senyawa
tersebut sangat penting dalam tanah (karena kemampuannya membentuk senyawa
dengan.- kation :polivalen), terdapat ~dalam. jumlah relatif - tinggi, tetapi -yang
dekomposisinya lambat ialah-inositol. Pada tanah alkalin; terbentuk inositol fosfat
dengan Ca atau Mg, sedangkan pada tanah ‘masam dengan Al atau Fe. P-
anorganik dalam bentuk Al-Fe; Ca-P yang -tidak tersedia bagi tanaman; akan

dirombak: oleh jorganisme pelarut P menjadi; Panorganik yang larut-atau.tersedia
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bagi tanaman.. Selain:itu, kompos juga.mengandung humus. (bunga:tanah)-yang
sangat ' dibutuhkan ‘untuk'' peningkatan  hara - makro' dan -mikro " dan ' sangat
dibutuhkan tanaman. Penambahan kompos ke dalam tanah ‘dapat meningkatkan
nilai KTK tanah (Tan, 2010 dalam Setyorini et.al.,2006).

c. Sifat biologi tanah

Kompos: -banyak,.-mengandung.: mikroorganisme, -(fungi,- aktinomisetes,
bakteri, dan’alga)."Dengan ditambahkannya kompos-ke' dalam'tanah-tidak hanya
jutaan’ mikroorganisme yang ditambahkan, akan tetapi mikroorganisme yang-ada
dalam tanah_juga.terpacu . .untuk berkembang.. Proses:dekomposisi lanjut oleh
mikroorganisme :akan' tetap terus berlangsung tetapi tidak-mengganggu: tanaman.
Gas ‘CO; 'yang - dihasilkan “mikroorganisme ‘‘tanah- akan dipergunakan ' untuk
fotosintesis  tanaman, sehingga pertumbuhan - tanaman akan lebih “cepat.
Amonifiksi,. nitrifikasi, -dan fiksasi nitrogen juga meningkat [karena- pemberian
bahan organik 'sebagai'sumber: karbon' yang:terkandung -di- dalam: kompos.
Aktivitas ‘berbagai’ mikroorganisme ' di ‘dalam - kompos " menghasilkan' ‘hormon-
hormon_pertumbuhan, misalnya auksin, giberelin, ,dan sitokinin yang memacu
pertumbuban--dan -perkembangan akar-akar- rambut jsehingga: daerah-pencarian
makanan ‘lebih'fuas “(Setyorini et al;-2006). ‘Bahan 'organik ' memberikanefek
positif pada aktivitas berbagai ‘enzim hidrolase yang kemungkinan disebabkan
oleh meningkatkan biomassa mikroba.(Garcia.et al.; 1994 dalam Setyorini et al.,
2006).

2.4 Biodekomposer.

Dekomposer-atau-mikroba perombak dikategorikan:sebagai ‘pupuk’ hayati
karena berperan-aktif dalam’ mengubah hara tidak tersedia atau terikat dalam
bentuk senyawa organik menjadi hara tersedia melalui proses mineralisasi atau
dekomposisi -« (Simarmata, et,.al;, 2012). .Dekompaoser dapat: imengubah zat-zat
organik 'terurai -kembali “menjadi bahan ‘anorganik. ' Dekomposer--memperoleh
energi dari bangkai_organisme” maupun kotoran organisme. Mikroorganisme
perombak bahan organik merupakan-aktivator biologis: yang. tumbuh.alami. atau
sengaja diinokulasikan untuk-mempercepat pengomposan dan-meningkatkan-mutu

kompes. ' Jumlah-dan-jenis' mikroorganime-turut menentukan-keberhasilan' proses
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dekomposisi -atau, pengomposan.-Di dalam-ekasistem; mikroorganisme-perombak
bahan organik: ' memegang peranan pentingkarena sisa ‘organik: yang ‘telah-mati
diurai-menjadi unsur-unsur yang dikembalikan ke dalam tanah (N, P, K, Ca, Mg,
dan atau dalam _hentuk gas yang dilepas ke atmosfer berupa CH_atau CO).
Belakangan- ini; -mikroorganisme perombak; bahan organik-. digunakan . sebagai
strategi’ ''untuk’ - ‘mempercepat, ‘proses- dekomposisi ' 'sisa-sisa ‘tanaman -yang
mengandung lignin “dan selulosa, selain untuk’ meningkatkan biomassa -dan
aktivitas mikroba tanah, mengurangi penyakit, larva insek, biji gulma; dan volume
bahan 'buangan, ;sehingga. dapat: meningkatkan: kesuburan rdan:kesehatan tanah
(Saraswati et al.;’2012).

Mikroba perombak bahan organik adalah kelompok mikroba yang berperan
mempercepat . proses:-perombakan (dekomposisi)- bahan . organik, yang.-umumnya
terdiri atas ‘senyawa selulosa-dan lignin-yang dikenal 'dengan-nama lignoselulosa.
Dalam ' proses perombakan “bahan organik, ‘mikroba ‘'yang berperan 'sebagai
perombak dapat berasal dari kelompok bakteri, cendawan dan aktinomisetes yang
akan | bekerja -secara -sinergis- dalam ‘menghasilkan produk -akhir- berupa. humus
yang stabil“(N; P; K, Ca,"Mg, dan lain:lain). Mikroba dari kelompok-cendawan
mempunyal  kemampuan ‘yang lebih besar dalam  merombak bahan ‘organtk
dibandingkan dengan.kelompok bakteri dan aktinomiset. Kelompok. bakteri atau
cendawan yang: berperan dalam-merombak -selulosa /lebih- dikenal dengan nama
mikroba 'selulolitik’ dan ligninolitik untuk kelompok-bakteri ‘atau cendawan-yang
berperan dalam merombak lignosa (Rosmimik et al., 2007).

Bakteri -perombak . bahan organik dapat. ditemukan; di tempat .yang
mengandung senyawa organik berasal-dari sisa-sisa tanaman yang-telah-mati;: baik
di laut maupun di darat." Dalam merombak-bahan organik, biasanya bakteri hidup
bebas di luar organisme lain, tetapi ada sebagian kecil yang hidup dalam saluran
pencernaan-hewan. (mamalia,. rayap,.dll).. Bakteri yang.berkemampuan: tinggi
dalam memutus ikatan ‘C/penyusun senyawa lignin (pada bahan-yang berkayu),
selulosa’(pada bahan yang berserat) dan -hemiselulosa yang merupakan ‘komponen
penyusun bahan organik sisa tanaman, secara alami merombak -lebih lambat
dibandingkan - pada -senyawa  -polisakarida. ‘yang ' lebih- sederhana - (amilum,

disakarida, “dan ~monosakarida) (Saraswati ‘et al., '2012). ' Bakteri - 'penghasil
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Mycobacteriales; Actinomycetales, dan: Eubacteriales dananggota: Clostridium
(Enari, 1983 dalam’ Rosmimik'et al., 2007).

Fungi terdapat di setiap tempat terutama di darat dalam berbagai bentuk,
ukuran, dan -warna. -Pada umumnya-mempunyai- kemampuan- yang- lebih-baik
dibanding bakteri dalam'mengurai sisa=sisa tanaman.(hemiselulosa, selulosa, dan

lignin). Umumnya mikroba yang mampu mendegradasi selulosa juga mampu
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mendegradasi. hemiselulosa . (Alexander, 1977 dalam Saraswati. et al., 2012).

J
f‘é'.v

Berbagai jenis cendawan yang- telah -diteliti-menghasilkan: enzim:selulase antara
lain A: terreus, A.'fumigatus, ‘A: niger, Eupenicillium-javanicum, Fusarium ‘solani,
Myrothecium verracaria, Neurospora sitophilla, P. funiculosum, Chaetomium
spp., P..iriensis, - P. vereculosum, -Phanerachaete | chrysosporium,. .Polyporus

adustus, " Pellicullaria: - filamentosa, ~ Trichoderma ' _reesei; = T -harzianum, T.
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purpurogenum, T. koningi (Enari, 1983 dalam ‘Rosmimik et al., 2007).

2.5 Beberapa Analisis Sifat Bioloegi Tanah
2.5.1 Populasi Bakteri dan Jamur dalam Tanah
Tanah.. merupakan. .suatu, ekosistem. yang mengandung. berbagai -jenis
mikroba dengan: morfologi dan sifat- fisiologi- yang' berbeda-beda. Jumlah: tiap

kelompok' ‘mikroba ‘sangat  bervariasi,  ada-yang hanya - terdiri- atas beberapa
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individu, ada pula yang jumlahnya mencapal jutaan per g.tanah. Banyaknya

mikroba : berpengaruh: terhadap -sifat_kimia..dan- fisik- tanah. serta : pertumbuhan

4
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tanaman. 'Dengan: mengetahui jumlah dan aktivitas mikroba di dalam 'suatu tanah
dapat diketahui apakah tanah tersebut termasuk subur atau tidak karena populasi
mikroba yang tinggi-menunjukkan adanya suplai makanan/energi.yang cukup,
suhu yang sesuai; -ketersediaan air yang-cukup; dan kondisi-ekologi tanah-yang

mendukung- ' perkembangan - mikroba:~ ‘Mikroba tanah dapat- diisolasi- dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

ditumbuhkan pada medium buatan. Pertumbuhan suatu" jenis mikroba- dapat

dikenali. pada.medium_dengan substrat. khusus dan pemakaian zat-penghambat.
Jumlahmikroba yang: tumbuh -pada-medium tertentu ditunjukkan ‘oleh  colony
forming units (CFU) atau satuan-bentuk koloni.

Bakteri. adalah organisme prokariotik bersel . tunggal dengan jumlah

kelompok , paling. banyak . dan. dijumpai . di tiap . ekosistem. terestrial. \Walaupun

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




16

POSITORY.UB.ACID |

ukurannya. -lebih kecil - daripada aktinomisetes- dan., jamur, : bakteri-, memiliki

[

kemampuan ‘metabolik “lebih beragam dan-memegang ' peranan- penting ' dalam
pembentukan tanah, dekomposisi bahan organik, remediasi tanah-tanah tercemar,
transformasi unsur hara, berintegrasi secara mutualistik dengan.tanaman, dan juga
sebagai-penyebab;penyakit tanaman.

Cendawan ~(fungi)" ‘adalah mikroorganisme eukariotik - yang -berbentuk

filamen. Cendawan_ biasanya " terdapat pada -tempat-tempat yang banyak
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mengandung, substrat-organik.. Peran-cendawan. dalam. suatu ekosistem biasanya

J
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sebagai perombak -bahan:organik, agen penyakit,  simbion-yang menguntungkan,
dan agen' ‘agregasi ‘tanah. Metode agar' cawan merupakan ‘cara ‘yang -biasa
digunakan untuk menghitung total cendawan karena baik untuk mikroorgaisme
berspora dan cendawan lebih.cepat tumbuh.

Teknik: yang “banyak-digunakan juntuk:menghitung total- mikroba tanah

| REPOSITORY.UB.AC.D |

adalah ' metode ‘agar cawan. ‘Metode ~agar’ cawan- biasa ' disebut juga cawan
pengenceran (dilution-plate atau dilution-count). Prinsip dasar metode cawan
pengenceran -adalah rtiap. .sel- mikroba yang hidup' dalam -suspensi: tanah -akan
berkembang dan‘membentuk-suatu koloni dalam’kondisi-lingkungan-yang 'sesuai.
Asumsi ‘utama dari metode agar cawan ini adalah penyebaran contoh merata,
medium tumbuh _cocok dengan mikroba, dan tidak ada interaksi_antara mikroba

pada’ medium: Hitungan  total yang-diperoleh, rmenunjukkan: jumlah- sel -yang
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berkembang pada medium yang-dipakai-pada kondisi-inkubasi' tertentu (Dewi dan

4
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Rohani, 2006). Rumus perhitungan populasi mikroba tanah:

(jumlah koloni)x (fp)
BK tanah

Total Populasicfu/g =

Keterangan:
fp = faktor pengenceran-pada cawan Petri yang koloninya dihitung

bk = berat kering contoh tanah (g) = berat basah x (1 — kadar air)

| REPOSITORY.UB,ACID |

2.5.2 Aktivitas Dehidrogenase
Dehidrogenase rmerupakan enzim,intraseluleryang-dihasilkan oleh: sel
mikroorganisme.-‘Aktivitas “dehidrogenase -~ dapat “dijadikan ‘‘parameter ' untuk

mengetahui aktivitas mikroba tanah secara umum.’ Aktivitas mikroba tanah secara
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umum: -dapat - diketahui dengan, mengukur - aktivitas- enzim ;dehidrogenasenya
karena 'dehidrogenase ‘ada 'di ‘'semua-mikroorganisme' (Gil-Sotres ‘et -al.; 2005;
Taylor ‘et al., 2002 dalam Sarmah et al., 2014). Aktivitas enzim dalam tanah
adalah terutama.dari mikroba, berasal dari intraseluler, sel yang terkait atau enzim
bebas. /Keseimbangan yang unik dari -komponen kimia; -fisika, dan. biologi
(termasuk ‘mikroba “terutama aktivitas -~enzim) ‘‘berkontribusi- ‘untuk' menjaga
Kesehatan tanah. Dengan demikian untuk melakukan evaluasi kesehatan tanah
memerlukan indikator,dari semua komponen tersebut (Das dan Ajit, 2011).

Aktivitas -enzim dehidrogenase di dalam:tanah:dipengaruhi oleh beberapa
faktor- ‘seperti-' pH, “temperatur, kelembapan, ‘hara’'atau ' nutrisi -tanah, “serta
kandungan bahan organik tanah. Adapun faktor yang dapat menghambat aktivitas
dehidrogenase. :tanah- .antara. lain kedalaman- tanah, . pupuk, . pestisida, . serta
keberadaan logam berat di-dalam tanah (Wolinska dan'Stepniewska, 2012 dalam
Das and Ajit,"2011 '). ‘Aktivitas dehidrogenase 'menunjukkan aktivitas rata-rata
populasi -mikroba aktif. Aktivitas dehidrogenase dalam tanah merupakan suatu
indikator: sistem redok- biologis -yang dapat -digunakan. sebagai -ukuran- intensitas
metabolisme'dalam tanah'(Tabatabai, 1994 dalam Das dan‘Ajit, 2011).

Berbagai dehidrogenase spesifik-mengkatalisis reaksi dehidrogenasi, yaitu
memotong .. hidrogen. . dari _ substrat bahan . organik. Keseluruhan proses
dehidrogenasi-dipresentasikan sebagai-berikut:

£
XH, + A o ==X+ A3

dimana XH; adalah ‘senyawa organik (donorhidrogen dan-elektron), A adalah
penerima hidrogen dan elektron, E adalah dehidrogenase, X adalah senyawa hasil
oksidasi, . dan | - AHj- - adalah- pereduksi. -~ Enzim . reaksi.- dehidrogenasi
(E, dehidrogenase) adalah’ suatu flavoprotein (protein'yang-mengandung gugus
flavin) yaitu dehidrogenase yang berikatan dengan koenzim NAD™ atau NADP"
dan dehidrogenase yang berikatan dengan gugus flavin. (suksinat dehidrogenase
dan acyl-CoA-dehidrogenase). lon HF.dan elektron yang lepas ditransfer ke salah
satu penerima (A) pyridin‘nukleotida, NAD™ atau' NADP™(tergantung kekuatan')
potensial oksidasi-reduksi substrat). Koenzim FAD (flavin adenine dinukleotide)
berperan;sebagai. penerima. hidrogen apabila pereduksi. terlalu;lemah. untuk NAD
karena rpatensial- oksidasi-reduksinya- lebih-positif ' dari NAD/NADH;.  Melalui
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koenzim . NAD: -atau. - NADP, -hidrogen - mengalir | ke . rantai, - respirasi  -yang

[

bergandengan-dengan: fosforilasi oksidatif, yaitu reaksi: pembentukan energi ATP

= (Adenosine-5-"‘triphosphate). ~Perhitungan aktivitas " dehidrogenase " dengan
2 modifikasi _metode Casida (1964); Ohliger (1995) dalam_Yuniarti dan Rasti

V)

g § (2006) adalah-sebagai:berikut:

2 TPE L x 45

i TPF (j1g)/BK (g) = T LB/ TR

S0

S

Keterangan:

BK'=Derat'kering 1 g'tanah lembap

J
f‘é'.v

5 = berat tanah yang digunakan ()
45 = volume larutan yang ditambahkan ke dalam contoh tanah (ml).

2.5.2.C-Mikroba Tanah
Biomassa: mikroorganisme merupakan bagian, yang hidup: dari: bahan

organik 'tanah yaitubakteri;’ fungi, algae -dan’ protozoa, tidak-termasuk-akar

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tanaman. dan. hewan -'yang berukuran -lebih . besar ~ dari amuba
(kira=kira 5.x.10° um?) (Djajakirana, 1993 dalam Susilawati et;al., 2013).: Tanah
subur selalu:memiliki nilai C-mikrobayang tinggi. Hal'ini' dikarenakan tanah yang
subur- ‘selalu “mampu “untuk ‘menjadi - media’ ‘tumbuh ideal “bagi- berbagai
mikroorganisme (menguntungkan maupun merugikan). Tanah dengan kandungan

C-mikroba tinggi, maka-akan. terjadi -proses-dekomposisi, siklus -unsur, .hara .dan
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penguraian:senyawa organik dan-anorganik lainnya (Susilawati et al., 2013).

4
iy

Biomassa mikroba merupakan salah satu'komponen penting dalam-bahan
organik yang mengatur transformasi dan_penyimpanan unsur hara. Secara umum
kandungannya: berkisar-antara: 1-3% dari:total C-organik:dan menyumbang sampai
5% dari'total ‘N tanah. Beberapa reaksi metabolisme ‘'seperti-respirasi-dan panas

yang ditimbulkan merupakan- hasil dari aktivitas semua jenis mikroba: tanah

(termasuk fauna), sedangkan beberapa. reaksi seperti; yang terkait dengan aktivitas

| REPOSITORY.UB,ACID |

nitrifikasi. hanya dilakukan oleh-mikroba tertentu yang jumlahnya terbatas. ‘Hasil
pengukuran- aktivitas- metabolisme mikroba di ‘laboratorium ' dari ‘contoh tanah
yang, bebas dari flora dan. fauna diasumsikan semuanya berasal dari aktivitas

mikroba, . sedangkan hasil; dari. pengukuran -di lapangan. pada ;‘tanah  alami

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




19

[ RePOSITORY.UB.ACID |

merupakan..gambaran -aktivitas- dari->semua :organisme . yang -mendiami : tanah
tersebut (Santosa dan Sri; 2006).

Fumigasi-dengan uap kloroform ‘akan membunuh organisme, ‘organisme
tanah yang telah mati _akan_ segera mengalami_proses mineralisasi. Kemudian
tanah diinokulasi-kembali dengan contoh tanah yang tidak difumigasi, selanjutnya
diinkubasi “selama 10 hari’ ;untuk “~memberi ' Kesempatan ' ‘terjadinya’ proses

mineralisasi biomassa yang baru mati. Kloroform  menyebabkan ~peningkatan
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produksi: CO, karena-terjadi peningkatan peruraian biomassa yang mati. tersebut.

3
\:"!

Gejala rini-bisa: digunakan -~ untuk -pengukuran biomassa -tanah.- Perhitungan

C-Mikroba‘tanah:
(Vb=Vs) HCL x [HCL] x BE'[CO2]

;rSA [COZ] m nxw
E AFC
=§ [C—C02]=ArCO2xC02
|8 AWk )Sitc
;g By Mllciooere (C'Fumigasi — C non Fumigasi)
0,45
Keterangan:

[CO,] = jumlah CO, yang dihasilkan (mg CQ. kg™ hari™)
Vb =VolumeHClI terpakai untuk blanko (ml)

Vs'= Volume HCI terpakai untuk sampel (mL)

[HCI] = Konsentrasi HCL (N)

n =waktu inkubasi:(hari)

<
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P
e
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w = bobot kering mutlak sampel-(kg)
[C-CO,] = kadar C-CO, yang dihasilkan (mg C Kg™)
0,45 = faktor koreksirhiomassa mati yang terdekomposisi. me
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11.-METODE PENELITIAN

[

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian' “dilaksanakan '/ pada “bulan- Januari’ '2017 “hingga- 'Mei' 2017.
Penelitian' dilakukan di Laboratorium Biologi- Tanah dan Rumah Kaca, Balai

Penelitian Tanah, Bogor, Jawa Barat.

3.2 Alat dan Bahan

BRAWIJAYA
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3.2.1 Alat
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Peralatan: yangdibutuhkan dalam.pelaksanaan;penelitian ini.adalah. laminar
flow cabinet,-autoclaf, wvortex, -magnetic stirer;  spektofotometer, "kuvet, oven,
timbangan analitik; inkubator, mikropipet, galon, spidol’ permanen, cawan ‘petri,
bunsen, penggaris, kamera, tabung reaksi, pH meter, jarum. ose,-toples, kain
hitam, pot, PUTK,-botol semprot, buret,.gelas ukur, terpal, cangkul, alat pencacah

brangkasan,: labu-volumetrik 50-mL, ‘corong kaca, Botol kaca 'gelap, termometer,

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dan aerator.
3.2.2,Bahan

Bahan ryang-.digunakan  adalah- brangkasan jagung, -jerami padi,: Bakteri
Bacillus'sp.-strain BK 2.1 dan BK 2.2, Jamur Trichoderma sp. strain Triv 13 dan
T2, Penambat N seperti Azotobacter 70.2 dan Metylobacterium sp., bahan-bahan

kimia dalam_pembuatan. media, dekomposer. (lampiran. 1), Triphenyl. Tetrazolium
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cloride (TTC), Triphenyl Formazon (TPF);: Tris Hydroxymethyl. Aminometane,
media’ ' 'NA' ~dan- PDA," 'KOH, HCI, " Chlorofoam, ~“H;SO4, ~batu' ' didih,
phenolphthalein, Jingga Metil, Aquades, alkohol 70%, kertas whattman no. 5,

4
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Methanol, dan-tanah.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini'menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

| REPOSITORY.UB,ACID |

dari 7-perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 28 unit percobaan. Percobaan ini

dilakukan di dalam Rumah kaca dengan masing-masing unit telah diacak secara
random-.dan. di:susun:dalam denah percobaan: (lampiran 3)..Penelitian. ini:ada .2
tahap,  yaitu ' melakukan: pengomposan: brangkasan. jagung -dan-pengaplikasian

brangkasan-jagung-yang-sudah dikomposkan serta'brangkasan jagung yang masih
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segar, ke dalam-.pot:yang berisi tanah.sesuai- dengan perlakuan: - Adapun .7

[

perlakuan tersebut adalah'sebagai berikut (Tabel 1):

= Tabel 1. Perlakuan penelitian
2 Kode Perlakuan Dosis/pot
7 PO Tanah kontrol Tanpa Bahan Organik
=S P1 11 Tanah+kompos* kontrol 5ton/ha**
4 ; P2 Tanah + kompos* dengan penambahan-bahan aktif 5ton/ha**
< < biodekomposer.dan MOL
Z o P3 Tanah + kompos* dengan bahan aktif biodekomposer 5 ton/ha**
SRS P4 Tanah + Brangkasan jagung segar kontrol 5 ton/ha**
& P5 Tanah + Brangkasan jagung segar dengan penambahan 5 ton/ha**
bahan aktif biodekomposer dan"MOL
P6 Tanah + Brangkasan jagung segar:dengan penambahan 5ton/ha**
bahan aktif biodekompaser
Ket:
* = Brangkasan jagung
**k = Setara dengan 37,3 g/pot (Lampiran 4)

3.4 Pelaksanaan Penelitian

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pada ‘penelitian ini-terdapat beberapa tahapan, yaitu pengambilan sampel
tanah, peremajaan bakteri dan jamur di-dalam media NA dan PDA, persiapan
isolat untuk mendapatkan, kepadatan-populasi. bakteri.sebanyak 10", cfu/mL dan
kepadatan, -populasi jamur ~sebanyak: 10> | ¢fu/mL, pembuatan “bahan -aktif
biodekomposer ‘didalam ' ‘galon, pembuatan ‘-Mikroorganisme ' -Lokal " (MOL),

pengomposan brangkasan jagung, aplikasi kompos dan brangkasan_jagung segar
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ke tanah dalam pot berukuran 10 kg;-dan melakukan pengamatan untuk. analisis
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laboratorium:
3.4.1 Pengambilan-Sampel Tanah

Sampel .tanah berasal dari kampung Kebun Kelapa, Kecamatan Cigudeg,
Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel.ini dilakukan dengan melakukan survei ke
beberapa lokasi' untuk ‘'menemukan kondisi: kesuburan tanah-yang rendah 'seperti

memiliki pH ‘yang agak masam dan C-organik yang rendah. ‘Hal ini diketahui

| REPOSITORY.UB,ACID |

dengan menggunakan, Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK). Pengambilan sampel
tanah dilakukan secara komposit pada kedalaman0-20 ¢m.

3.4.2 Peremajaan Bakteri dan Jamur
Bakteri dan. jamur, yang tersedia di lab. Biologi Balai Penelitian. Tanah .ini

telah’ lama- di i ‘inkubasi; sehingga ketika » menggunakannya  kembaliharus di
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remajakan, kembali. Bakteri yang diremajakan adalah-jenis Bacillus sp.. (bakteri
selulolitik’ yang ‘mampumenguraikan ‘kandungan lignoselulosa “‘dalamjaringan
tanaman 'dan dapat’ sebagai penambat ‘P ‘dalam tanah) dengan strain' BK 2.1 dan
BK 2.2 sedangkan jamur yang diremajakan adalah jenis Trichoderma sp. (jamur
selulolitik - yang -mampu menguraikan- lignoselulosa - dalam- ‘jaringan.  tanaman)
dengan’ strain-Triv. '13 'dan-T2. Masing-masing isolatdiambil-sedikit dengan
menggunakan jarum ose lalu menggoreskannya pada media NA untuk bakteri-dan
media PDA untuk jamur. Kegiatan peremajaan ini dilakukan didalam laminar air
flow cabinet karena bersifat aseptik agar tidak terjadi'kontaminasi:dengan bakteri
dan jamur -jenis-lain.’ Bakteri ‘biasanya ‘sudah’'dapat ‘tumbuh-setelah ‘inkubasi

selama 24 jam sedangkan jamur tumbuh Ketika telah di inkubasi selama + 5 hari.

3.4,3 Persiapan Isolat Bakteri-dan Jamur

Bakteri 'yang - diinokulasi adalah Bacillus ~sp. '‘BK" 2.1 dan' BK" 2.2,
Azotobacter 70.2 dan Methylobacterium TD-TPB3 . sedangkan . jamur  yang
diinokulasi-adalah-Trichoderma sp. dengan-strain: Triv:13. dan-T2. Inokulasi ini
dilakukan. untuk-mengetahui' dan memperoleh’ kepadatan: ‘populasi- bakteri' 'dan
jamur. Kepadatan populasi bakteri yang ingin dicari-adalah hingga mencapai-10’
cfu/mL sedangkan jamur mencapai 10> cfu/mL.

Masing-masing-bakteri:dan jamur-diambil-satu jarum-ose:lalu: dimasukkan
kedalam 'media ‘NBuntuk bakteri ‘dan-'media’ PDB 'untuk ' jamur.’' Kemudian,
erlenmeyer ditutup dengan kapas dan plastik yang diberi karet sebagai perekat.
Lalu, semua.erlenmeyer. dimasukkan-dalam. incubator . shacking, pada suhu.37°C
dan 100 rpm

Setiap “hari” dilakukan ‘total plate count (TPC) ‘pada ‘media ‘NA' untuk
bakteri dan PDA untuk jamur. Pengambilan sampel. diambil setiap 24 jam.
Kegiatan ., TPC ini -dilakukan - hingga - ditemukan ; kepadatan. - populasi : -yang
diinginkan.-Untuk-jenis BK 2.1 dan Azotobacter 70.2 pada -H+1 inkubasi-telah
mencapai ‘10" cfu/mL ‘sedangkan Triv '13-dan T2 pada H+3 telah mencapai
10° cfu/mL serta BK 2.2 juga pada H+3 inkubasi. telah mencapai-10" cfu/mL.
Sedangkan Methylobacterium, TD-TPB3 menggunakan-stok yang telah tersedia di

Lab. Biologi' yang telah di 'uji juga yaitu'memiliki kepadatan populasi mencapai
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10°, cfu/mL. Selanjutnya, . dilakukan ‘inokulasi kembali; pada. ukuran -erlenmeyer
yang lebih besar lagi untuk pembuatan-bahan aktif biodekomposer-dan di inkubasi
sesuai dengan hari yang telah diketahui."Media cair yang digunakan untuk bakteri

adalah. sebanyak 600 mL dan jamur sebanyak 650 mL.

3.4.4 Pembuatan‘Bahan ‘Aktif Biodekomposer'dan MOL
Pembuatan bahan aktif biodekomposer dilakukan di dalamgalon' Aqua
berukuran 19 L.. Pertama, timbang terlebih dahulu Jerami dan Brangkasan jagung
masing-masing ' sebanyak: 50'/g sebagai substrat | biodekomposer. r Kemudian,
substrat ‘dimasukkan-kedalam galon ‘dan-diberi- Aquades sebanyak -12-L. ' Dalam
galon ditambahkan media dekomposer sebagai nutrisi awal biodekomposer. Lalu,
masing-masing:-bakteri seperti Bacillus. sp..dengan strain. BK -2.1:dan. BK. 2.2,
Azotabacter: 70.2. dan ‘Methylobacterium TD-TPB3 ditambahkan ke dalam galon
masing-masing ‘sebanyak '100° mL sedangkan jamur seperti Trichoderma sp .
dengan strain Triv 13 dan T2 ditambahkan ke dalam galon sebanyak 125 mL.
Galon ditutup-dengan-kapas dan-aluminium-foil serta diberi-aerator (Lampiran 2a).
Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dilakukan-di dalam-toples besar.
Bahan-bahan yang digunakan adalah Molase 50 mL, air beras 250 mL, satu buah
Nenas: berukuran keeil yang telah dipotong-potong,. air kelapa 500 mL, dan
Aquades 1200:mL: Semua bahan, dicampur menjadi satu-dalam toples;dan ditutup
(Lampiran 2b). Bagian tengah tutup toples diberi lubang agar'selang aerator bisa

masuk. Bahan aktif biodekomposer dan MOL di inkubasi selama 2 minggu.

3.4.5 Pengomposan Brangkasan Jagung

Pengomposan-dilakukan ‘di dalam-bak-bak yang telah-tersedia di belakang
Lab. Biologi Balittan. Brangkasan jagung segar yang digunakan berasal dari desa
Cikopo, Kec. Cisarua, Bogor. Brangkasan jagung-digiling dengan mesin. pencacah
lalu’ di ‘bagi: menjadi tiga tumpukan dimana masing-masing-tumpukan sebanyak
155 kg. Tiga tumpukan tersebut diberi-kode A, B, dan C dimana A adalah
pengomposan_dengan penambahan bahan aktif biodekomposer dan MOL, B
adalah' pengomposan kontrol-atau tanpa penambahan bahan-aktif-biodekomposer

maupun' 'MOL, 'sedangkan ' C ‘adalah ‘pengomposan-dengan-penambahan’ bahan
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aktif biodekomposer: (tanpa MOL). Bahanaktif biodekomposer, diberi. sebanyak
3/L/ton atau 'setara dengan 465 mL. Tumpukan A dilakukan:perbandingan antara
bahan-aktif biodekomposer dengan MOL ‘adalah 80:20% yang dicampur menjadi
satu larutan. Tumpukan C ditambahkan 465 mL bahan aktif biodekomposer saja.
Pemberian - bahan- aktif . biodekomposer-dilakukan secara -, merata . . dengan
menyemprot' “brangkasan' jagung per lapisan.,” Tumpukan ' -tidak' -dilakukan
penyiraman karena brangkasan sudah lembab yang disebabkan rembesan air hujan
sebelumnya. Setiap tumpukan ditutup-dengan terpal dan plastik. Kemudian; setiap
hari dilakukan pengukuran suhu dengan: termometer, dimana -setiap :tumpukan
diambil ‘lima titik 'yang-berbeda. Dalam seminggu sekali-dilakukan’pengamatan
kadar air, pH, dan C/N. Proses pembalikan kompos dilakukan semingggu sekali.
Pengomposan. dilakukan . hingga. nilai: C/N..mencapai. <20. dan. nilai . ini. dicapai
dalam 2 'minggu. -Saat - diaplikasikan ke tanah, tumpukan ‘kompos A" dijadikan
sebagai perlakuan P2, tumpukan kompos-B ~dijadikan sebagai perlakuan P1, dan

tumpukan kompos C.dijadikan sebagai, perlakuan P3.

3.4.6 Aplikasi-Kompos dan Brangkasan-Jagung‘Segar ke Tanah

Sampel tanah dijemur terlebih dahulu di dalam Rumah kaca hingga kering
dan dihaluskan lalu dimasukkan ke dalam pot sebanyak 10 kg. Sebelum aplikasi
kompos; maupun; brangkasan  jagung- segar, ‘tanah! disiram- denganrair hingga
lembab’ dan-didiamkan seharian. Dosis ‘kompos -maupun brangkasan jagung ‘segar
yang ditambahkan ke dalam pot adalah 5 ton/ha‘atau setara dengan 37,3 g/pot.
Khusus . untuk . -brangkasan . jagung segar . dilakukan . penambahan . bahan - aktif
biodekomposer dan MOLsama dengan: waktu: pengomposan yaitu dengan :dosis
3'L/ton. 'Brangkasan-jagung-segar dibagi-menjadi ‘tiga tempat dimana ' masing-
masing ditimbang sebanyak 500 g. Lalu, diberi bahan .aktif biodekomposer dan
MOL: sesuai-.dengan: dosis: yaitu 3:L/ton..dan -didiamkan selama:2 jam..agar
mikroorganisme - ‘masuk/menempel kedalam® ' jaringan: 'brangkasan: ' jagung.
Brangkasan  jagung “segar ‘dan kompos -dicampur- dalam “pot sesuai " dengan
perlakuan pada kedalaman tanah + 10-cm. Tanah di inkubasi selama 4 minggu dan

setiap 2-minggu sekali tanah diamati sesuai-dengan parameter-pengamatan.
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3.4.7 Parameter pengamatan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Parameter yang digunakan-dalam penelitian ini.adalah (Tabel 2):

= Tabel 2. Parameter pengamatan
2 No Pengamatan Metode Waktu
o e, pengamatan
= ; 1 | Kompos
R "2 e ' ‘Suhu o Termometer e Setiap hari
% o e/ pH o _pH meter
S0 o Kadar air (%) o _Gravimetri
e/ C-organik (%) » ~Walkey and black 0;,7, 14 HSI
= o N{(%) o -Kjeldhal
o CIN e . Perhitungan
o PO, (%) o . _Spektrofotometri
- o« K,0 (%) o HNOJ/F-AAS } A4HSI
H 27 ['Sifat kimia tanah
S e “pH o .CpH meter A
g e/ “C-organik (%) o [ “Walkey and Black
1= o -CIN » - Perhitungan 0,14, 28 HSI
o -N(%) e - ~Kjeldhal
< e . KTK (cmol*/kg) e - NH;Qac Ph.7,0 A
E e _P-total (mg/100.9) o. HCI 25 % 7
Uy — e P-tersedia (ppm) o Bray
g ~ e K- total (mg/100 g) e HCI25% fvijayian 26t
g E o K-tersedia (ppm) e Morgan 2
>
% % 3 Sifat biologi tanah
o Jumlah-populasi bakteri (cfu/g)_|'s _Plate count
€ o Jumlah-populasi jamur (cfu/g) |- Plate count } 0,14, 28/HSI
¢ C-mikroba (mg C kg™ e  ~Modifikasi - -metode
o Aktivitas Dehidrogenase Vance et al, (1989)
(ng/BK) .. _Modifikasi metode
| Casida 1964 & * 0dan'28 HSI
| Ohlinger 1995

Keterangan: HSI= hari setelah inkubasi

o
J
<
=
b=
>
[
o
e
a
o
a
e
4

3.5 Analisis'Data
Analisa data dilakukan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) taraf
kesalahan 5% :menggunakan, Ms. Excel 2010 .dan; DSAASTATversi:1,101.
Apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilanjutkan. dengan analisa
uji’ lanjut” yaitu-uji-DMRT" (Duncan’s- Multiple ‘Range ' Test) untuk ‘melihat
perbedaan antar perlakuan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Tanah dan Brangkasan Jagung Awal serta Kompos
4.1.1 Hasil Analisis Sifat Biologi Tanah Awal

Dengan mengetahui jumlah dan aktivitas mikroba di dalam, suatu tanah
dapat diketahui apakah tanah-tersebut termasuk,subur-atau tidak karena populasi
mikroba 'yang- tinggi-menunjukkan adanya‘suplai makanan/energi-yang'cukup,
suhu yang sesual, ketersediaan air yang cukup, dan kondisi ekologi tanah yang
mendukung. perkembangan; mikroba(Dewi. dan.. Rohani, .2006).. Menurut hasil
penelitian BBSDLP (2015), -tanah yang digunakan_dalampenelitian:ini: adalah
jenis ‘Inceptisol yang berasal ‘dari Kampung Kebun Kelapa, Kecamatan Cigudeg,
Kabupaten Bogor. Berikut hasil analisis sifat biologi tanah awal sebelum
pengaplikasian (Tabel 3).
Tabel 1. Hasil-analisis sifat Biologi tanah awal

Parameter Metode Nilai
Populasi Bakteri Total plate count (TPC) 9,99 x 10° cfu.g™
Populasi Jamur Total plate count (TPC) 64,8 cfu.g™
. Modifikasi metode Vance g
C-Mikroba et al. 1989 100,48 mg C kg
Aktivitas modifikasi metode Casida,
Dehidrogenase 1964; Ohliger, 1995 4:6109-19/g

Keterangan: cfu (colony forming unit)

Berdasarkan hasil ‘analisis diatas, populasi ~bakteri “dalam “tanah ‘cukup
banyak_yaitu 9,99 x-10° cfu.g’ dan.populasi jamur_di _dalam tanah sebanyak
6,48 X 110, cfu.g’ -Biomasa fungi dan bakteri sangat penting bagi tanah karena
dapat-menyimpan nutrisi yang dibutuhkantumbuhan-di' bagian atas tanah. Tanpa
organisme ini, kandungan nutrisi akan larut dalam air tanah dan tidak di simpan
untuk ' kebutuhan, .tumbuhan... Populasi. bakteri -di dalam -tanah lebih. banyak
dibandingkan ‘populasi jamur::Menurut Sutanto (2002) ‘menyatakan bahwa bakteri
merupakan kelompok' yang paling dominan-dan pada umumnya berkembang ‘di
dekat zona perakaran tanaman. C-Mikroba merupakan hasil dari. metabolime
mikroorganisme.-C-Mikroba pada tanah.awal adalah sebanyak 100,48 mg C kg
Dehidrogenase ' ‘merupakan -'enzim intraseluler, yang < dihasilkan - oleh " /sel

mikroorganisme. Sehingga aktivitas dehidrogenase menunjukkan aktivitas rata-
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rata populasi-mikroba -aktif., Aktivitas. dehidrogenase, pada. tanah awal :adalah

[ RePOSITORY.UB.ACID |

sebanyak 4;6109-ug/g:

4.1,2'Hasil-Analisis Sifat Kimia Tanah Awal
Sifat ' kimia tanah'merupakan ‘salah’ satu’ indikator ~dalam-menentukan
kesuburan tanah seperti kandungan.unsur hara makro maupun_mikro. yang

terdapat. dalam tanah.: Analisis sampel tanah.saat survei.menggunakan perangkat

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

ujirtanah kering (PUTK). Berikut merupakan hasil analisis sifat-kimia tanah awal
atau sebelum dilakukan pengaplikasian. Berikut hasil ‘analisis ‘sifat” kimia tanah

- l ‘:;:

awal sebelum pengaplikasian (Tabel 4).

Tabel 2..Hasil-analisis sifat Kimia tanah-awal

.5 Parameter Metode Nilai Kriteria
E pH H,0 454 Masam
: § C-Organik (%) Walkey & Black 2,05 Sedang
2 N-Total (%) Kjeldahl 0,22 Sedang
b CIN Perhitungan 9 Rendah
P-Total (ppm) HCI'25 % 960 Sangat tinggi
§ P-Tersedia (ppm) Bray 1 14,9 Tinggi
< K-Total (ppm) HCI'25 % 140 Sangat tinggi
g = K-Tersedia (ppm) Morgan 137 Sangat tinggi
% ; Nilai' Tukar Kation
= é Ca'(cmol kg™ 5,12 Rendah
Zm Mg:(cmol kg™) 2,29 Tinggi
K-(cmol kg ™) INH2Acetat IN; pH 7 0,28 Rendah
£ Na:(cmolg) kg™) 0,06 Sangat rendah
KTK (cmol kg™ 25,09 Tinggi
Kejenuhan:Basa (%) 31 Rendah
al Tekstur
E Pasir (%) : 77 Pasir
E Debu (%) FpEt 6
%’ Liat (%) 17

Hasil Analisis-Sampel Tanah-Menggunakan: PUTK
pH: 5-6 (agak masam)
C-organik:-Rendah
P: Rendah
K: Rendah

Keterangan. ;. -Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah.(2012)..Analisis.tanah dilakukan di
Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah, Bogor.
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Berdasarkan - data - diatas, - tanahtermasuk tanah- masam yang- ditunjukkan

[

dengan' pH:sekitar-4,54: Kandungan N-tanah tergolong 'sedang yaitu 0,22 % dan
C-organik 2,05 %. Menurut ‘Ardi et al. '(2012) untuk memperoleh produktivitas
optimal dibutuhkan C-organik >2,5%. Untuk hara P dan K yang tersedia cukup
baik |yaitu.14,9- ppm:.dan 137 ppm. Unsurhara ini-sangat- penting: untuk
pertumbuhan tanaman, apabila’salah satu ‘saja ‘tidak-tersedia- maka pertumbuhan

tanaman akan terganggu.
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4.1.3 Hasil-Analisis Brangkasan Jagung dan Kompos

Sebelum “dilakukan ' '‘pengomposanbrangkasan ' jagung 'segar’ di' ‘analisis
terlebih dahulu untuk melihat unsur hara yang terdapat dalam brangkasan jagung
yang digunakan. Kemudian, brangkasan jagung.dijadikan kompos dan-dilakukan
analisis pada 7:HSIdan 14 HSI (Tabel5)!
Tabel 3.'Hasil-analisis' Brangkasan Jagung dan kompos

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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Brangkasan RomRas
P Parameter Jagung 7'HSI 14 HSI
> A B C A B C
o ¢ Kadar air 62,8 80,55 85,08 82,68 ' 83,24~ 83,65 83,57
g o pH 8.47 8,61 849 1108,64/18,16171:8/157 821
A ; C-organik 38,54 9,58 7,06 8,43 1,24 7,61 7,65
G T (%)
% o N (%) 2,54 0,62 0,47 0,41 0,34 0,38 0,37
S0 C/N 15 15 15 21 21 20 20
. P,05 - 0,17 - - - 0,09 0,09 0,07
R Total (%)
K;O-Total = 1,74 - - - 0,84 0,87 0,72
(%)

Keterangan: A (Bahan Aktif Biodekomposer + MOL), B (Kampos Kontrol), € (Bahan Aktif
Biodekomposer).

Berdasarkan tabel 5 diatas, brangkasan jagung memiliki-C-organik dan-N

yang -tinggi ' yaitu- 38,54 % 'dan 2,54 %. 'Kandungan “N"yang tinggi dapat

| REPOSITORY.UB,ACID |

disebabkan karena brangkasan jagung yang digunakan masih dalam keadaan

muda.; Menurut. Miza (2009). dalam-Mayang; et al. (2012). menyatakan .bahwa
semakin i\ lama ' umur  tanaman; maka -konsentrasi ' nitrogen ; akan -:menurun.
Kehilangan NHj terjadi-lebih ‘besar pada saat tanaman memasuki-masa generatif,
dibandingkan saat masih muda (vegetatif). Artinya tanaman jagung yang.masih

umur muda. kadar. N-dalam: jaringan:tanaman: lebih tinggi. dibandingkan dengan
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tanaman jagung:yang-sudah berumur tua (generatif). Nilai. C/N brangkasan jagung

[ RePOSITORY.UB.ACID |

pada penelitian ini-tergolong-rendah yaitu 15. Hal.ini karena‘kandungan'N dalam
brangkasanjagung cukup' tinggi. Berdasarkan  penelitian” Maros (2001) dalam
Nuraida dan_Muchtar, (2006), kandungan hara yang, terdapat dalam brangkasan
jagung adalah-0,56: % N; 0,10 % P; 45 % C, dan nilai C/N 82, Hal ini tentunya
berbeda dengan hasil analisis' brangkasan jagung yang digunakan terutama pada

kandungan C yang cukup tinggi dan N yang tinggi pula sehingga nilai C/N pada
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penelitian ini tergolong rendah.

3
ﬁ"!

Wnsurhara-brangkasan jagung setelah: dikomposkan mengalami penurunan
seperti kandungan-C;-N; P dan K. Hal ini karena mikroorganisme yang ada pada
kompos memanfaatkan kandungan hara tersebut sebagai nutrisi untuk proses
pembelahan/perkembangan ;:setiap mikroorganisme. |.Menurut - Setyorini.: et. .al.

(2012) 'menyatakan ‘bahwa ‘C ' atau ~karbon: dibutuhkan coleh ‘mikrobasebagai
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sumber ‘energi ‘untuk  pertumbuhannya -dan ‘N ‘diperlukan- untuk - membentuk
protein. Penurunan kandungan hara seperti N juga bisa disebabkan karena adanya
faktor luar yaitu pencucian. Hal-ini karena pada saat proses pengomposan terjadi
hujan._setiap’ harinya dan’rembesan ‘air ‘hujan“masuk 'ke-dalam-setiap 'bak-bak
pengomposan yang memungkinkan N menjadi tercuci. Hal ini dapat dilihat pada
hasil kadar air kompos yang cukup tinggi.

Suhu juga; memiliki: peranan penting-dalam proses-pengomposan. Berikut
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hasil - pengukuran “suhu-'kompos yang- dilakukan ‘setiap hari-‘hingga 14 HSI
(Gambar 2).

o
i

Suhu Kompos

[ee)
()
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o

N s A ((Bahan-aktif

/r' T ————

— biodekomposer + MOL)
=B (Kontrol)

Suhu (°C)
N B ()]
o

o

C (Bahan-aktif
0112345678 91011121314 biodekomposer)
Hari setelah-inkubasi

o

Gambar-1. Hasil-pengukuran suhu kompos
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Berdasarkan Gambar -1 tersebut, suhu:kompos masing-masing-tumpukan

[

pada awalnyarendah kemudian pada hari berikutnya suhu kompos meningkat dan
kemudian menurun.” Kompos'A memiliki suhu-yang paling “tinggi “dibanding
kompos B dan kompos C. Hal ini dapat disebabkan karena adanya penambahan
bahan Jaktif biodekomposer . dan-MOL -pada-kompos ' sehingga: aktivitas mikroba
lebih aktif. " Keadaan panas terjadi karena'adanya mikroba pengurai 'yang hidup
pada suhu 50-60 (thermofilik). Suhu yang tinggi-merupakan keadaan yang baik
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bagi perombakan untuk membunuh organisme patogen. Menurut Anindita.(2012)
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bahwa semakin tinggi suhu'akan: semakin banyak: konsumsi- oksigen-dan semakin

cepat pula proses dekomposisi.

4.2 Pengaruh Aplikasi Bahan Aktif Biodekomposer pada Brangkasan. Jagung
terhadap Sifat Biologi' Tanah

;
|
|
|
|
|
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Tanah~ merupakan ' suatu ekosistem 'yang mengandung berbagai “jenis
mikroba dengan morfologi dan sifat fisiologi yang berbeda-beda. Kandungan hara
beberapa tanaman pertanian ternyata cukup-tinggi-dan bermanfaat-sebagai sumber
energi- 'utama- 'mikroorganisme —'di dalam ‘tanah., Hara/‘dalam’' ‘tanaman' dapat
dimanfaatkan setelah tanaman’ mengalami-dekomposisi (Setyorini et al., 2006).
Bahan aktif biodekomposer merupakan mikroba yang, dapat menfermentasi bahan

organik- menjadi; senyawa-senyawa -sederhana,-yang- terlarut -di ‘dalam tanah
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sehingga' mudah diserap-oleh‘tanaman (Higa, 1993 dalam-Yelianti-et al;'2009).

4
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4.2.1 Populasi Bakteri dalam Tanah

Jumlah .mikroba. yang..tumbuh; pada..medium, tertentu: ditunjukkan..oleh
colony forming - units ~(cfu). vatau satuan: bentuk ' koloni. 'Bakteri- memiliki
kemampuan 'metabolik “lebih’ beragam - dan-memegang ‘peranan- penting ' 'dalam

pembentukan tanah, dekomposisi bahan organik, remediasi tanah-tanah tercemar,

| REPOSITORY.UB,ACID |

transformasi -unsur. hara, .dan. berintegrasi..secara mutualistik -dengan . tanaman

(Dewi dan-Rohani; 2006). Berikut hasil @nalisis rerata’populasi bakteri' dalam
tanahpada 14 HSI dan 28 HSI (Tabel 6).
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Tabel 4. Rerata populasi Bakteri dalam tanah

[

14'HSI 28 HSI
Perlakuan T
< (cfu.g™)
- PO 5,55 x.10” b 279x 10%a
o S P1 2.45 X107 b 1,25:x 10%abc
o P2 3,07 x:10%b 611X 107c
& ; P3 528 x:107b 3.08.X 107.c
w < P4 2.57 107 b 1.45 x 107 be
= % P5 1,28 x,108 b 2.81 x 107 be
> P6 334 x.10%a 3,60 x 10° ab
& KK (%) 1151 6.23
Keterangan:

1._ PO\ (Kontrol),-P1 (Kompos kontrol), P2-(Kompos dengan bahan aktif-biodekomposer: +
MOL),.P3;(Kompos dengan bahan aktif. biodekomposer), P4 (Brangkasan jagung segar
kontrol), P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif-biodekomposer).

2. | Angka-angkayang-diikuti-oleh: huruf pada kolom menunjukkan hasil yang-berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%. HSI (hari setelah inkubasi). KK
(Koefisien Keragaman). cfu.(colony forming-unit).
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Berdasarkan . tabel .6 : tersebut :menunjukkan ;bahwa. -aplikasi- bahan -aktif
biodekomposer padabrangkasan jagung (berpengaruh nyata ‘terhadap populasi
bakteri pada 14“HSI dan 28 HSI (Lampiran 10). Pada 14 HSI, perlakuan' P5
merupakan perlakuan. yang memiliki-nilai rerata populasi bakteri tertinggi yaitu
1,28 x /108 cfu.g’*. Perlakuan P5 dapat-meningkatkan populasi bakteri:dalam tanah

sebesar 110,28 % dibanding-kontrol. “Hal ini' ‘dapat- disebabkan “karena''sumber

<
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nutrisi pada brangkasan jagung segar masih banyak tersedia bagi perkembangan
bakteri saat 14. HSI seperti- kandungan C,N,P; dan K. Hal ini.dapat. dilihat pada

4
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hasil  analisis -brangkasan  jagung sebelumnya pada tabel-5-yang menunjukkan
bahwa kandungan-C-dan'N tinggi. C dan-N ‘dibutuhkan mikroorganisme untuk
pertumbuhan dan sebagai .sumber protein mikroorganimse.. Menurut Wongso
(2003),.-bahan. organik- merupakan sumber. energi. bagi. makro dan-mikro: fauna

tanah. Penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama yang ‘berkaitan‘ dengan

aktivitas dekomposisi-dan mineralisasi.bahan organik.

Waktu -inkubasi: mempengaruhi-jumlah bakteri idalam-tanah. Pada 28 HSI,
rerata. populasi'-bakteri' dalam- tanah® bervariasi’ yaitu'“ada ' yang 'mengalami
penurunan dan peningkatan dibanding “14 "HSI. Pada 28 HSI, perlakuan’ P2

merupakan _perlakuan, yang. memiliki-nilai_rerata populasi bakteri tertinggi yaitu
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6,11 x-107 cfu.g dan.P0O-merupakanperlakuan yang-memiliki: nilai  rerata

populasi ' bakteri ‘terendah’ ‘diantara - semua ' ‘perlakuan.< Perlakuan' “P2' dapat
meningkatkan populasi bakteri-'sebanyak 15,94 % dibanding kontrol. Hal ini dapat
disebabkan karena pada saat 28 HSI; hara yang terdapat dalam kompos menjadi
tersedia/matang ' sehingga bakteri dalam, tanah dapat langsung- memanfaatkan
nutrisi-* atau’ “hara- yang ' terdapat ‘pada‘ kompos- dan “-menyebabkan proses
pembelahan/perkembangan bakteri lebih cepat.  Menurut Samekto (2006) bahwa
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pemberian, kompos yang . diberi. biodekomposer. dapat. memperbaiki. kehidupan

)
-
¢

mikroorganisme :di- dalam tanahdengan rcara menyediakan bahan makanan-bagi
mikroorganisme “tersebut. * Dokumentasi -koloni ' bakteri  semua perlakuan “yang
tumbuh di media NA dapat dilihat di halaman lampiran (Lampiran 9). Berikut
salah satu hasil; TPC populasi. bakteri:pada perlakuan.P5 .di 14 HSI dan 28 HSI
(Gambar 3).
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Gambar: 2.‘Koloni-bakteri'perlakuan P5 di 14 HSI pada pengenceran 10 (a);
Koloni-bakteriperlakuan P5:28 HSI-pada pengenceran-107" (b)

4.2.2 Populasi-Jamur dalam Tanah

| REPOSITORY.UB.ACID |

Cendawan (fungi) adalah mikroorganisme, eukariotik yang berbentuk
filamen: . Cendawan - hiasanya -, terdapat . pada; tempat-tempat-. yang:. banyak

mengandung substrat organik. Peran cendawan dalam'suatu-ekosistem ‘biasanya

sebagai perombak bahan organik, agen penyakit, ‘'simbion yang menguntungkan,
dan. agen  agregasi rtanah... Metode -agar cawan . merupakan. cara; yang biasa
digunakan untuk-menghitung; total cendawan karena baik: untuk-mikroorgaisme

berspora’ dan -cendawan- lebih ‘cepat tumbuh ' (Dewi-dan’Rohani,~2006). 'Berikut
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hasil analisis- rerata—populasi. jamur.dalam tanah| pada 14 HSI ‘dan .28 HSI

[

(Tabel 7).
= Tabel 5. Rerata populasi Jamur dalam tanah
2 14 HSI 28 HSI
) — Perlakuan T
<L (cfu.g™)
5= PO 2,20 x 102hc 503 x 10
i ¢ P1 6,29 x 102 hc 4,88 x 10
= p2 5,29 x 102 bc 2,64 X 102
S0 P3 3.37x 10 a 3.21 x 102
& P4 1,02’ 10%cd 2,03 X102
P5 3,28'x 103d 1,21 103
P6 1,06'x 102b 2,55 X102
KK (%) 22,34 27,17
Keterangan:

1. , PO (Kontrol), P1.(Kompos kontrol), P2 (Kompos dengan bahan aktif biodekomposer +
MOL), P3'(Kaompos dengan.bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan-jagung segar
kontrol);: P5(Brangkasan jagung segar:dengan bahan aktif biodekomposer + MOL); P8
(Brangkasan jagung segar.dengan bahan aktif biodekomposer).

2. Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada kolom menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT {(Duncan) pada a.= 5%:HSI (hari setelah
inkubasi): KK.(Koefisien Keragaman).-cfu-(coleny-forming unit)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Berdasarkan tabel ‘7 “tersebut ‘menunjukkan-bahwa aplikast  bahan“aktif
biodekomposer. pada- brangkasan jagung berpengaruh nyata terhadap populasi
jamur 'pada. 14 HSI:namun- tidak berpengaruh- pada, 28 ‘HSI. (Lampiran- 10).
Perlakuan 'P3 ‘merupakan' perlakuan yang memiliki jumlah rerata-populasi jamur
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terendah yaitu 3,37 x 10 cfu.g™ . Sedangkan perlakuan P5 merupakan perlakuan

yang, memiliki . rerata, populasi jamur-tertinggi_diantara perlakuan lainnya yaitu

4
iy

sebanyak 3,28 x-103.cfu.g’ - Perlakuan P5 -dapat, meningkatkan -populasi jamur
dalam-tanah sebesar 48,76' % dibanding kontrol.'Hal-ini dapat disebabkan karena
brangkasan jagung masih memiliki nutrisi yang banyak bagi perkembangan jamur
dalam tanah.. Berdasarkan .hasil analisis. .brangkasan. .jagung . pada..tabel 5,

kandungan:C,-N; P, dan: K dalam brangkasan jagung cukup tinggi dan pada saat

| REPOSITORY.UB,ACID |

14 HSI kandungan-hara‘tersebut masih tersedia sehingga jamur dalam tanah ‘dapat

memanfaatkan hara tersebut untuk pertumbuhannya.

Pada 28 HSI-perlakuan-P3 dan. P6, mengalami peningkatan-dari. 14, HSI
yang . artinya~ jumlah’-populasi jamur semakin ' bertambah: Seiring ' dengan
bertambahnya waktu inkubasi. Pada 28 HSI, perlakuan P1 merupakan perlakuan

yang.memiliki rerata-populasi jamur terendah. dibanding perlakuan lainnya yaitu
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4,88 x 10 cfu.git. Sedangkan. perlakuan. P5 merupakan perlakuan yang memiliki

rerata_populasi' jamur’ tertinggi’ yaitu sebanyak 1,21 X103 cfu.g™. Perlakuan P5
pada 28 HSI dapat ‘meningkatkan populasi jamur “sebesar 64,37 ‘% “dibanding
kontrol. Perlakuan P5 pada 14 HSI dan 28 HSI, merupakan perlakuan yang
memiliki . rerata - populasi ; jamur tertinggi- ‘Maka, ' -brangkasan jagung -yang
ditambahkan’ dengan bahan aktif biodekomposer dan 'MOL ‘dapat meningkatkan

populasi = jamur “dalam tanah. Hal ini~ karena' brangkasan jagung memiliki
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kandungan hara. yang-tinggi berupa C; N, P, .dan K seperti pada tabel 5 sehingga

)
-
¢

nutrisi'jamur masih tersedia untuk pertumbuhannya.
Menurut “Lubis ~(2008) “‘menyatakan- 'bahwabahan -organik ' merupakan

sumber energi dan bahan makanan bagi mikroorganisme yang hidup di dalam
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tanah. Bahan organik-segar. yang ditambahkan ke dalam tanah: akan-dicerna.oleh
berbagai jasad: renik ‘salah satunya jamur yang ada dalam-tanah dan selanjutnya
didekomposisisi jika ‘faktor ‘lingkungan -mendukung’ terjadinya proses tersebut.

Dokumentasi_koloni jamur semua perlakuan yang tumbuh di. media PDA dapat
dilihat -di  halaman ‘lampiran. (Lampiran9). -Berikut hasil i TPCjamur -pada
perlakuan P5 di 14-HSI dan'28 HSI (Gambar-4):

Koloni Jamur Koloni Jamur

<
<
-
<L
oc
o0

2
=
(¥s)
oc
i
=
=
=

&
i

(b)

Gambar. . 3.. Koloni Jamur perlakuan-P5. di- 14, HSI jpada. pengenceran. 107 (a),
Koloni jamur perlakuan P5 di 28 HSI pada pengenceran-10 (b)
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4.2.3 C-Mikroba Tanah

Biomassa. mikroba tanah merupakan bagian dari- tanah. yang-bertanggung

jawab 'Untuk siklus energi dan nutrisi-dan -regulasi transformasi: bahan: organik
(Neiendam‘dan Anne; 2002).-Biomassa mikroba merupakan salah-satu-komponen
penting dalam bahan organik yang mengatur transformasi dan penyimpanan unsur
hara (Alef dan Nannipieri, 1995 dalam _Santosa dan;Sri, 2006). Hasil pengukuran
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aktivitas metabolisme: mikroba di laboratorium dari contoh.tanah yang bebas dari

[

flora' dan fauna“ diasumsikan: semuanya ' berasal ' dari- ‘aktivitas ' 'mikroba
(Santosa dan Sri, 2006). Prinsip dari perhitungan-C-mikroba ini adalah fumigasi
dengan_uap kloroform yang akan membunuh, organisme, organisme tanah yang
telah! 'mati ;akan - segera  mengalami.. proses, mineralisasi. : Kemudian tanah
diinokulasi-~kembali “dengan-'contoh ‘tanah “yang ' tidak “difumigasi, 'selanjutnya

diinkubasi “selama 10 hari -untuk memberi  kesempatan terjadinya proses
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mineralisasi. . biomassa. yang. baru mati.. Kloroform ; menyebabkan- peningkatan

J
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produksi: CO» karena terjadi ;peningkatan: peruraian 'biomassa yang ‘mati-tersebut
(Santosa' dan -Sri, -2006). Berikut hasil-anakhisis rerata ‘jumlah C-mikroba dalam
tanah pada 14 HSI dan 28 HSI (Tabel 8).

Tabel 6. Rerata jumlah,C-Mikroba dalam.tanah

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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Joiversi 14 HSI 28 HSI
mg C kg™
PO 137,592 197,86 a
Pl 181,95 ab 221,41 ab
= P2 253,05 ¢ 324,83 ¢
E P3 206,93 hc 272,34 bc
0= P4 231,05 be 248,42 ab
= ; P5 256,36 ¢ 321,22 ¢
£ P6 211,29 be 249,99 ab
> o KK (%) 22,11 1821
% (a8 Keterangan:

1. PO (Kontrol),-P1(Kompos kontrol), P2-(Kompas dengan bahan aktif biodekomposer, +
MOL), P3.(Kompos dengan bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasanjagung segar
kontrol), P5(Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif-biodekomposer).

2. | Angka-angka yang-diikuti-oleh. huruf pada kelom menunjukkanhasil yang-berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada a = 5%. HSI (hari setelah inkubasi). KK
(Koefisien Keragaman). cfu (colony forming-unit)

4
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Berdasarkan tabel.. 8 tersebut -menunjukkan 'bahwa .aplikasi- bahan - aktif
biodekomposer pada brangkasan jagung berpengaruh nyata terhadap C-mikroba
pada 14 HSI dan28HSI"(Lampiran 10).-Pada 14 HSI, PO ‘merupakan perlakuan
yang memiliki rerata jumlah C-mikroba terkecil yaitu 137,59 mg C kg™ dan P5
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merupakan-perlakuan: yang: memiliki-rerata jumlah |C-mikroba tertinggi .diantara
semua 'perlakuan ‘yaitti 321,22 'mgC: kg™ ‘atau’ meningkat ‘sebesar 86,32 %
dibanding kontrol. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah mikroorganisme pada
P5" lebih. banyak dibanding perlakuan_lainnya. Hal, ini juga.dapat disebabkan
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karena kandungan -hara dalam brangkasan jagung seperti. pada tabel:5 yaitu C, N,
P, dan 'K'masih ‘tersedia saat' 14 HSI- untuk dimanfaatkan ‘oleh: mikroorganisme
sehingga jumlah‘mikroorganisme yang ada dalam-tanah tersebut meningkat."Pada
28 HSI, rerata jumlah C-mikroba dalam tanah meningkat pada semua perlakuan
dari inkubasi-sebelumnya.: Perlakuan: PO -merupakan  perlakuan-yang, memiliki
rerata- jumlah: C-mikroba | terkecil 'yaitu©197,86 'mg /C' kg™ Perlakuan' P2
merupakan perlakuan yang memiliki rerata C-mikroba tertinggi ‘yaitu 324,83'mg
C kgt atau meningkat sebesar, 62,34 % dibanding kontrol. Hal ini diduga karena
kompos yang diberikan bahan aktif biodekomposer dan MOL: dapat menyediakan
nutrisi berupa C;"N,-P,-dan-K ‘bagi mikroorganisme ' dalam-tanah ‘saat 28 HSI.
Kompos yang diberikan pada tanah _mengalami dekomposisi_kembali sehingga
saat 128 . HSI . :kandungan  hara. tersebut . dapat. .langsung -dimanfaatkan . oleh
mikroorganisme.

C-mikroba™ menunjukkan “jumlah- mikroorganisme ‘dalam tanah' sehingga
dengan adanya penambahan kompos yang telah diberi bahan aktif biodekomposer
dan MOL. dapat: meningkatkan kesuburan-tanah., Menurut Susilawati-et-al. (2013)
mengatakan''bahwa ‘biomassa, karbon“-mikroorganisme' (C-mikroba) dan:total
mikroorganisme ‘memiliki keterkaitan satu sama-lainnya.  Tanah yang memiliki

bahan organik tinggi akan mempunyai-jumlah mikroorganisme yang besar.

4.2.4Aktivitas Dehidrogenase Tanah

Aktivitas-dehidrogenase ' merupakan: salah satu. indikator “metabolisme
oksidatif mikroba yang berlangsung secara intraselular pada sel-sel hidup' (viabel).
Di dalam tanah, dehidrogenase menjadi bagian integral dari sel-sel utuh dan tidak
berakumulasi secara ektraselular. Aktivitas dehidrogenase-menunjukkan aktivitas
rata-rata ‘populasi ‘mikroba'aktif. Adapun reaksi aktivitas: dehidrogenase 'adalah
memotong hidrogen  “dari = substrat ‘bahan - organik. ~ Keseluruhan ' proses
dehidrogenase adalah sebagai berikut;

E
XHy + A 1o X + AH,

dimana XHx adalah ‘'senyawa ‘organik (donor' hidrogen dan-elektron); A adalah
penerima hidrogen-dan elektron, E adalah dehidrogenase, X adalah senyawa hasil
oksidasi dan AH, adalah pereduksi. Aktivitas dehidrogenase menghasilkan energi
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berupa ATR.-lon -H+ -dan elektron ryang- ditangkap oksigen imolekular . diubah
menjadi' air' (H20) (Gottschalk 1979 dalam Yuniarti: dan ‘Rasti, 2006").-Oleh

[

g karena itu, aktivitas dehidrogenase dalam tanah -merupakan suatu indikator sistem
< redok biologis .yang- dapat digunakan sebagai ukuran intensitas metabolisme
V)
= § dalam  tanah (Yuniarti- dan Rasti, 2006). Berikut hasil analisis-rerata aktivitas
g e dehidrogenase tanah pada 28HSI (Tabel 9).
% oc Tabel 7. Rerata aktivitas Dehidrogenase tanah
S0
2 Perlakuan Aktivitas Dehidrogenase(j19/g)
K PO 2,29.ab
P1 3,51 ab
P2 6,90 C
. P3 4,23 abc
Eg P4 1,86 a
E? P5 529a
S P6 2,39 be
g KK (%) 59,79

Keterangan:

1, ; PO (Kontrol), P1 (Kompos kontrol), P2 (Kompas.dengan bahan aktif biodekomposer. +
MOL), P3 (Kompos dengan-bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan jagung segar
kontrol), P5-(Brangkasan jagung segar:dengan bahan aktif biodekomposer+ MOL),-P6
(Brangkasan jagung-segar-dengan bahan aktif biodekompaser):

2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf pada kolom menunjukkan hasil yang berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o=5%. KK/(Koefisien Keragaman)

Berdasarkan tabel 9 tersebut menunjukkan; bahwa.aplikasi. bahan aktif
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biodekomposer 'padabrangkasan jagung berpengaruh nyata terhadap aktivitas
dehidrogenase ' pada-28 'HSI (Lampiran- 10). ' Aktivitas 'dehidrogenase tanah

4
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dilakukan hanya pada tanah awal dan 28 HSI saja. Pada inkubasi terakhir, rerata
aktivitas dehidrogenase -tanah . menjadi -bervariasi. pada, semua :perlakuan,, Semua
perlakuan. kecuali-perlakuan: P4 memiliki “aktivitas' 'dehidrogenase 'yang ‘lebih
tinggi-dibanding ‘kontrol (P0). Perlakuan P4 merupakan perlakuan yang memiliki

nilai rerata aktivitas dehidrogenase tanah terkecil diantara semua semua perlakuan

yaitu|1,86 pg/g: Perlakuan P2 merupakan perlakuan yang memiliki rerata aktivitas
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dehidrogenase  tanah ‘tertinggi' yaitu 6,90 j1g/g atau meningkat ' sebesar 201,27 %
dibanding kontrol. ~“Pemberian° kompos "dengan ~ penambahan bahan aktif
biodekomposer.. dan, MOL . saat 28 . HSI, .meningkatkan aktivitas . enzim
dehidrogenase:dalam tanah yang diduga-karena kompos dapat memberikan nutrisi

berupa’ 'C, "N, P, “dan" 'K ) bagi ‘mikroorganisme ' dalam'~‘tanah sehingga
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mikroorganisme dalam-tanah-meningkat. Meningkatnya mikroorganisme .ini-akan
berpengaruh pada aktivitas dehidrogenase yang dihasilkan.

Menurut “Sarmah ‘et al. (2014) “mengatakan bahwa" aktivitas ‘enzim
dehidrogenase di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor. seperti pH,
temperatur,-kelembapan, hara atau nutrisi tanah, serta kandungan bahan. organik
tanah.- ‘Dehidrogenase ' merupakan enzim“dimana ‘enzim-'ini'-merupakan ~hasil
metabolisme dari mikroba aktif yang ada dalam tanah. Sehingga semakin besar
nilai ;aktivitas. dehidrogenase dalam-tanah menunjukkan jumlah mikroba aktif
dalam ‘tanah: juga banyak: Pemberian-kompos dengan bahan aktif-biodekomposer
dan MOL 'mampu meningkatkan-nilai aktivitas dehidrogenase dalam‘tanah.

4.3 Pengaruh Aplikasi Bahan Aktif Biodekomposer pada Brangkasan. Jagung
terhadap Sifat Kimia Tanah

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah Inceptisol“yang
berasal dari Kampung Kebun Kelapa, Kecamatan, Cigudeg, . Kabupaten Bogor.
Analisis, kimia tanah, -dilakukan sebelum- diberi perlakuan- dan. setelah diberi
perlakuan yaitu pada 14 HSI dan 28 HSI untuk' mengetahui ‘pengaruh dari setiap
perlakuan terhadap kesuburan tanah.
4.3.1 pH Tanah

Reaksi-tanah [(pH tanah) -adalah-suatu ciri-atau,parameter. yang digunakan
untuk-menunjukkan keadaan‘masam-basa dalam'tanah.' Reaksi ' masam-basa suatu
tanah “sangat mempengaruhi tingkat penguraian mineral dan bahan organik,
pembentukan mineral. liat, aktivitas jasad. renik, Ketersediaan. hara bagi. tanaman,
dan' secara-langsung atau . tidak-langsung :mempengaruhi-pertumbuhan tanaman
Disamping berpengaruh ‘langsung terhadap tanaman, pH' juga mempengaruhi
faktor lain, misalnya ketersediaan unsur, kelarutan Al dan Fe juga dipengaruhi
oleh pH. tanah (Rosmarkam: dan.Yuwono, 2002 dalam. Nur, 2015). Berikut hasil
analisis pH-tanah pada 14 HSI dan 28 HSI (Tabel 10).
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Tabel 8. Rerata nilai pH tanah pada 14.HSI dan 28 HSI

[

Perlakuan 14 HSI Kriteria 28 HSI Kriteria
< PO 5,48 Masam 5,20 Masam
b P1 5,64 Agak masam 5,50 Masam

- 3 P2 5,68 Agak masam 5,59 Agak masam
<= P3 5,49 Masam 5,26 Masam
g ; P4 5,45 Masam 5,46 Masam
w <L P5 5,50 Masam 5,23 Masam
= % P6 5,71 Agak masam 5,64 Agak masam
= KK (%) 418 419

e Keterangan :

1. PO\(Kontrol),-P1:(Kompos kontrol),"P2 (Kompos ‘dengan bahan: aktif biodekomposer '+
MOL), P3 (Kompos, dengan bahan:aktif biodekomposer), P4. (Brangkasan- jagung-segar
kontrol), P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif-biodekomposer)-

2. |/Angka-angka-yangtidak diikuti oleh huruf-pada-kolom;menunjukkan hasil, yang-tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%.

3.~ Kriteria - bérdasarkan * ‘Balai “Penelitian-Tanah- (2012). 'Analisis “tanah " dilakukan “di
Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian:Tanah; Bogor,

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Berdasarkan tabel 10 tersebut, rata-rata pH tanah baik pada 14 HSI maupun
28 HSI-menunjukkan:kategori. masam: Aplikasi. bahan-aktif biodekomposer-pada
brangkasan-jagung-tidak berpengaruh terhadap pH tanah (Lampiran 11). pH tanah
pada ‘perlakuan P1 dari ‘agak’ masam di 14 HSI menjadi ‘masam di 28 HSI.
sedangkan perlakuan-P0, P3; P4, P5 dari 14 HSI hingga 28 HSI.memiliki pH yang

masam.pH-tanah menunjukkan-banyaknya konsentrasi ion-hidrogen (H") dalam
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tanah sehingga 'semakin tinggi'kadar H™ dalam tanah maka semakin masam tanah
tersebut. Pada perlakuan P2 dan P6 darr 14 HSI hingga 28 HSI menunjukkan pH

4
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yang tergolong.agak masam dimana pH.tanah.yang tidak diberi perlakuan adalah
masam: Perlakuan-P6: pada 14 dan 28 HSI dapat. meningkatkan: pH-tanah walau
tidak signifikan yaitu ‘sebesar 4,14 % dan 8,51 % dibanding kontrol. ‘Menurut
Stevenson (1982) dalam Husna (2014) Bahan organik berperan sebagai sumber

asam-asam.organik yang mampu mengontrol kelarutan logam dalam:tanah. Asam-

asam._organik- mampu’ mengkhelat unsur<unsur: beracun -dalam ‘tanah: sehingga

| REPOSITORY.UB,ACID |

menjadi tidak berbahaya bagi-tanaman.

4.3.2/C-Organik Tanah
Kandungan: organik “'tanah ‘biasanya “diukur' berdasarkan’ ' kandungan

C-organik. “Karbon “merupakan penyusun bahan - organik, ‘oleh” karena - itu

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




40

POSITORY.UB.ACID |

peredarannya - selama: pelapukan jaringantanaman 'sangat. penting.--C-organik

[

merupakan:bahan ‘organik yang terkandung- di dalam ' maupun-pada’ permukaan
tanah yang berasal 'dari senyawa karbon di alam, dan ‘semua jenis senyawa
organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik
ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik- terlarut di-dalam air,-dan bahan
organik 'yang stabil atau humus’ (Supryono-et-al., 2009).- Berikut ‘hasil analisis
kandungan C-organik tanah pada 14 HSI dan 28 HSI (Tabel 11).

Tabel 9. Rerata kandungan C-Organik tanah pada 14;HSI dan 28 HSI
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C-organik (%)

Perlakuan

14 HSI Kriteria 28 HSI Kriteria

PO 2,10 Sedang 2,12 Sedang

{5‘ P1 1,99 Rendah 2,03 Sedang
E § P2 2,54 Sedang 2,13 Sedang
f g P3 2,15 Sedang 2,17 Sedang
ki P4 2,27 Sedang 2,09 Sedang
E P5 2,18 Sedang 2,08 Sedang
. P6 2,26 Sedang 2,24 Sedang

KK (%) 19,89 4,48
Keterangan :

1. PO (Kontrol),"P1-(Kompos kontrol), P2-(Kompas denganbahan aktif-biodekomposer; +
MOL), P3.(Kompos dengan bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan-jagung segar
kontrol), P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif:biodekompaoser).

2. 1 Angka-angka.yang-tidak diikuti oleh-huruf pada kolom menunjukkan-hasil:yang tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%.

3. Kriteria berdasarkan-Balai-Penelitian Tanah'(2012). Analisis tanah dilakukan-di
Laboratorium-Kimia-Tanah, Balai Penelitian-Tanah; Bogor:
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Berdasarkan tabel 11 ‘tersebut menunjukkan bahwa aplikasi bahan aktif
biodekomposer .pada-brangkasan jagung. tidak berpengaruh_terhadap C-organik
tanah (Lampiran-11).:Kandungan C-organik: dalam tanah-pada semua perlakuan
rata-rata dalam kategori-sedang. -Pada 14 HSI, perlakuan P1 merupakan-perlakuan

yang. memiliki. kandungan ~C-organik paling rendah diantara semua perlakuan

sedangkan, .. perlakuan . P2 . merupakan. perlakuan : yang.. memiliki. - kandungan
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C-organik tertinggi yaitu 2,54 ‘% atau: 'meningkat ' sebesar -20,95 % :dibanding
kontrol. Pada 28°HSI, perlakuanP1 memiliki kandungan C-organik paling rendah
yaitu, 2.03 %. Sedangkan perlakuan.P6 merupakan perlakuan yang memiliki
kandungan C-organik-tertinggi pada 28 HSI.yaitu 2,24 % atau meningkat sebesar
5,66 % dibanding kontrol.'Hal ini dapat disebabkan karena kandungan-C-organik
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yang ditambahkan ke tanah sudah tinggi.seperti yang telah tercantum: pada tabel .5
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yaitu 38,54 %: Pada 14 HSI; perlakuan P2 ‘merupakan perlakuan: yang memiliki
C-organik’ tertinggi ‘tetapi, ‘pada 28 *HSI kandungan C-organik P2 menurun
sebanyak 0,23 %. Penurunan C-organik ini diduga karena kompos yang diberikan
dapat | mempengaruhi - -perombakan ~bahan- organik - menjadi -senyawa -yang
sederhana. “Kandungan - C-organik dalam- kompos' semakin 'berkurang' seiring

bertambahnya waktu karena terjadi perombakan menjadi senyawa sederhana. -Hal
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ini. sejalan dengan pendapat Sukarwati (2011) mengungkapkan bahwa penurunan

3
ﬁ"!

C-organik disebabkan karena: pada proses:dekomposisi bahanorganik dirombak

menjadi ‘senyawa anorganik sehingga kadar C-organik menurun.

4.3.3' N-Total Tanah
Unsur hara’' N merupakan unsur ‘hara makro esensial, menyusun sekitar

1,5% bobot  tanaman._dan berfungsi terutama  dalam _pembentukan protein
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(Hanafiah, :2005). -Menurut, Hardjowigeno (2003), nitrogen dalam 'tanah berasal
dari :-a)'bahan organik tanah yaitu bahan-organik halus'dan bahan organik kasar,
b) ‘pengikatan oleh mikroorganisme dari N udara, ¢) pupuk, dan d) air ‘hujan.
Hilangnya, N.. dari tanah . disebabkan . karena. .digunakan. .oleh. tanaman. . atau
mikroorganisme. Berikut hasil analisis kandungan N-total tanah-pada 14 HSI dan
28 HSI'(Tabel12).
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Tabel 10: Rerata kandungan N-Total tanah pada 14 HSI dan 28 HSI

[

N-Total (%)

< Pfliiap 14HS| Keriteria 28/HSI Kritefia
> PO 0,15 Rendah 0,32 Sedang
h i[ Pl 0,19 Rendah 0,32 Sedang
L - P2 0,19 Rendah 0,30 Sedang
B = P3 0,15 Rendah 0,31 Sedang
w <L P4 0,16 Rendah 0,35 Sedang
g % P5 0,18 Rendah 0,32 Sedang
P6 0,21 Sedang 0,37 Sedang
e KK(%) 1853 9.93
Keterangan :

1. 'PO(Kontral),-P1 (Kompos kontrol), P2-(Kompos dengan bahan aktif-biodekomposer: +
MOL),-P3;(Kompos-dengan bahan aktif.biodekomposer),-P4 (Brangkasan jagung segar
kontrol), P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif'biodekomposer).

2. | Angka-angkayang tidak diikuti oleh-huruf.pada kolom menunjukkan hasil-yang:tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%.

3.~ Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah'(2012). Analisis tanah dilakukan‘di
Laboratorium-Kimia Tanah, Balai Penelitian-Tanah; Bogor.
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Berdasarkan-tabel 12 ‘tersebut “‘menunjukkan ' bahwa' aplikasi: bahan-aktif
biodekomposer pada brangkasan jagung tidak berpengaruh terhadap N-total tanah
(Lampiran 11).. Kandungan N-total tanah di 14 HSI pada perlakuan PO _hingga P5
tergolong. rendah sedangkan -pada perlakuan:P6, tergolong sedang. Pada 14 HS],
perlakuan: PO-dan~P3 'merupakan perlakuan yang 'memiliki- kandungan' N-total
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terendah diantara semua perlakuan yaitu 0,15 % sedangkan perlakuan- P6

memiliki- kandungan N-total tertinggi-yaitu 0,21 % dan. meningkat sebesar. 40 %

4
iy

dibanding kontrol:. Pada 28 HSI, semua perlakuan; termasuk: dalam kategori
sedang dimana kandungan' N-total dari 14 -HSI ke-28 HSI-meningkat. Hal i
berarti, lamanya inkubasi dapat meningkatkan kandungan N-total tanah walau
tidak; begitu - besar. Pada 28. HSI, ‘perlakuan- P2 merupakan. perlakuan -yang
memiliki kandungan - N-total terendah- yaitu 10,30 % sedangkan perlakuan P6

| REPOSITORY.UB,ACID |

merupakan perlakuan’ yang memiliki kandungan ‘N-total ‘tertinggi yaitu 0,37 %

atau meningkat.sebesar 0,37 % dibanding kontrol. Hal ini _karena kandungan N
pada brangkasan-jagung-yang ditambahkan, seperti yang.tercantum dalam. tabel -5
sudah- 'tinggi = yaitu ~2,54"'% " sedangkan” pada 'kompos-'kandungan''N “yang
ditambahkan sangat sedikit yaitu <1% karena saat proses pengomposan terjadi

pencucian  yang. disebabkan. oleh rembesan_air_hujan. Peningkatan-N-total juga
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disebabkan- karena-adanya penambahan. bahan aktif biodekomposer: yang terdiri

[

dari Azotobacter:-70.2 'yang ‘mampu ‘menambat’ N’ dari 'tanah 'sehingga ‘N' dalam
tanah meningkat ‘walau tidak ‘signifikan. Azotobacter sp. merupakan mikroba yang
mampu_menambat N, secara non-simbiotik atau mengikat nitogen bebas melalui
konversi menjadi: ammonia. Bakteri ‘ini. ~menggunakan . /nitrogen. ‘bebas  untuk

sintesis ''sel’ ‘protein. ' Sel 'protein ini ‘kemudian mengalami- proses-mineralisasi
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dalam  tanah ~ setelah ~Azotobacter _mengalami- kematian, dengan — demikian

berkontribusi terhadap ketersediaan nitrogen (Widiyawati et al., 2014).

J
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4.3.4 C/NTanah
Nilai C/N sangat menentukan apakah bahan, organik akan termineralisasi
atau sebaliknya nitrogen yang tersedia akan terimmobilisasi.ke:dalam,struktur sel

mikroorganisme.-:Karena 'C/N~ padatanah -relatif konstan ‘maka Kketika' residu

;
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tanaman ' ditambahkan ke ‘dalam tanah yang memiliki ‘C/N" rasio ‘relatif besar,

residu tanaman. akan, terdekomposisi dan meningkatkan evolusi CO, ke atmosfer,

§ dan sebaliknya iakan-terjadi -depresi pada nitrat tanah- karena immaobilisasi-oleh
< mikroorganisme (Yuniar, 2002). Berikut hasil analisis kandungan-C/N tanah pada
V) -
= § 14°HSI dan 28'HSI'(Tabel 13).
(%)
~ P2 Tabel 11. Rerata kandungan C/N tanah pada 14 HSI dan 28 HSI
>
= % Perlakuan ON
= 14 HS| Kriteria 28 HSI Kriteria
<fui PO 145 Sedang 6,50 Rendah
P1 10,75 Rendah 6,00 Rendah
P2 13,25 Sedang 7,25 Rendah
= P3 15,25 Sedang 7,25 Rendah
13 P4 14,5 Sedang 6,25 Rendah
|3 P5 12,75 Sedang 6,75 Rendah
| 4 P6 11,25 Sedang 6,25 Rendah
8 KK(%) 21,31 11,79
"E. Keterangan

1. | PO (Kontrol), P1-(Kompos Kontrol), P2 (Kompas dengan bahan aktif biodekomposer +
MOL), P3'(Kompos dengan-bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan jagung segar
kontrol); P5-(Brangkasan jagung segar:dengan bahan aktif biodekomposer + MOL); P6
(Brangkasan jagung-segar.dengan bahan aktif.biodekomposer).

2. Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada kolom menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada a.= 5%.

3! | Kriteria-berdasarkan Balai-Penelitian Tanah,(2012). Analisis tanah dilakukan-di
Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah, Bogor.
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Berdasarkan - tabel . 13 tersebut-menunjukkan ' bahwa -aplikasi: bahan -aktif
biodekomposer pada brangkasan jagung tidak berpengaruh ‘terhadap C/N tanah
(Lampiran 11). Kandungan C/N dalam tanah pada 14 HSI tergolong sedang pada
semua. perlakuan kecuali perlakuan P1 yaitu tergolong rendah. sehingga pada 14
HSI perlakuan; P1- merupakan perlakuan, yang memiliki C/N: terendah diantara
semua 'perlakuan “yaitu' 10,75 -%. Perlakuan"'P3 ‘merupakan- perlakuan “yang
memiliki C/N tertinggi yaitu 15,25 % atau meningkat sebesar 5,17 % dibanding
kontrol.. Sedangkan :pada. 28 HSI, kandungan C/N; dalam. tanah-pada :semua
perlakuan tergolong ‘rendah: -Perlakuan-P1;merupakan: perlakuan:yang: memiliki
C/N terendah yaitu 6,00 %. Sedangkan perlakuan P2 dan P3'merupakan perlakuan
yang memiliki kandungan C/N tertinggi yaitu sama-sama 7,25 % atau meningkat
sebesar. 11,53 . %. dibanding . kontrol:-Hal -ini: dipengaruhi. .oleh, kandungan. dari
C-organik dan N dalam tanah, ‘Dari 14 HSI ke 28 HSI, kandungan C/N dalam

tanah-mengalami penurunan pada semua perlakuan.

4.3.5 KTK Tanah

Kapasitas tukar kation(KTK) adalah ‘kemampuan permukaan koloid tanah
menjerap dan mempertukarkan kation. Koloid tanah merupakan bahan ‘organik
dan bahan mineral tanah yang sangat halus sehingga mempunyai luas_permukaan
yang ! sangat /besar- per: satuan- berat. ‘Koloid: tanah terdiri-dari koloid anorganik
(liat) - dan = koloid “organik-' ,(humus). -'Koloid ' tanah' “dapat' ~menjerap- dan
mempertukarkan sejumlah kation. Kation adalah ion bermuatan positif seperti
Ca’’, Mg’, K',\N2", N4, H', Al3" dan sebagainya. Di dalam tanah kation-kation
tersebut terlarut di-dalam air tanah atau-dijerap-oleh koloid-koloid tanah. Kation-
kation' 'yang' telah~ dijerap ‘oleh" koloid-koloid- tersebut’ sukar-tercuci ‘oleh air
gravitasi, tetapi dapat diganti oleh kation lain.yang terdapat dalam larutan tanah
(Hardjowigeno, 2007). - Berikut hasil analisis-nilai KTK tanah-pada 14 HSI dan, 28
HSI (Tabel14).
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Tabel 12; Rerata nilai KTK tanah, pada 14 HSI dan 28 HSI

[

KTK (cmol kg™

< PR 14°HSI Kriteria 28 HSI Kriteria
> PO 19,35 Sedang 26,79 Tinggi

A S P1 18,90 Sedang 28,12 Tinggi
L - P2 19,81 Sedang 25,40 Tinggi
% ; P3 20,31 Sedang 30,74 Tinggi
w <L P4 18,77 Sedang 27,03 Tinggi
g % P5 19,40 Sedang 24,71 Sedang
P6 19,61 Sedang 25,58 Tinggi

L KK (%) 7,00 23,35
Keterangan :

1. 'PO(Kontral),-P1 (Kompos kontrol), P2-(Kompos dengan bahan aktif-biodekomposer: +
MOL),-P3;(Kompos dengan bahan aktif.biodekomposer),-P4 (Brangkasan jagung segar
kontrol), P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer + MOL), P6
(Brangkasan jagung segar-dengan bahan aktif'biodekomposer).

2. | Angka-angkayang tidak diikuti oleh-huruf.pada kolom menunjukkan hasil-yang:tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%.

3.~ Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah'(2012). Analisis tanah dilakukan‘di
Laboratorium-Kimia Tanah, Balai Penelitian-Tanah; Bogor.
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Berdasarkan tabel 14 tersebut menunjukkan bahwa aplikasi bahan aktif
biodekomposer. pada-brangkasan jagung-tidak-berpengaruh -terhadap- nilai KTK
tanah_(Lampiran:11). Rerata nilai KTKpada 14 HSI pada semuaperlakuan
tergolong ‘sedang. Perlakuan P4 merupakan perlakuan 'yang memiliki nilai KTK
terendah  yaitu 18,77, % sedangkan-perlakuan P3. merupakan perlakuan yang
memiliki . nilai ‘KTK- tertinggi - diantara -semua, rperlakuan. -yaitu- 20,31 . % atau
meningkat sebesar-4,96 %' dibanding kontrol.-Pada 28 HSI; nilai-'KTK 'dari' 14 HSI

mengalami peningkatan  pada-'semua perlakuan dimana nilai KTK di 28 HSI
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tergolong, tinggi kecuali. perlakuan P5 yang tergolong. rendah .namun nilai KTK
nya tetap meningkat: dari  inkubasi -sebelumnya.  Pada 28 -HSI; perlakuan P5
merupakan perlakuan-yang memiliki nilai- KTK terendah yaitu 24,71% sedangkan
perlakuan P3 merupakan perlakuan_yang memiliki nilai KTK' tertinggi yaitu
30,74 % atau meningkat. sebesar 14,74 % dibanding kontrol. Meningkatnya KTK
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akibat penambahan bahan organik karena adanya dekompaosisi bahan: organik dan
menghasilkan- humus ' (koloid “organik) yang ' mempunyai ' ‘permukaan . ‘dapat
menahan. unsur. hara dan air. Menurut Novizan, (2002) dalam- Nur (2015)
menyatakan. bahwa semakin tinggi KTK.tanah, kemampuan menyerap-pupuknya

juga 'semakin- tinggi.- Penambahan kompos: maupun 'brangkasan: jagung' dalam
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tanah dapat -meningkatkan KTK dalam. tanah -namun, . hasilnya berbeda-beda

[

tergantung dari 'kondisi bahan organik dan keadaan tanahnya.

4.3.6 P-Total dan P-Tersedia Tanah

Fosfor- (P) -merupakan. unsur-yan, diperlukan dalam-jumlah: besar (hara
makro)' yang berfungsi sebagai penyusun sel 'hidup, terutama 'dalam’ pembelahan
dan pembentukan membran sel, berperan -aktif dalam mentransfer energi- yakni
merubah: ADP. menjadi ATP.(Hakim et al., 1996). Bentuk P.yang dapat. tersedia
bagi 'tanaman- di: dalam tanah -yaitu- dalam bentuk 'ion-ortofosfat: (HRPOz 'dan
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H,POy).  lon- ortofosfat ' ‘dihasilkan * dart ~proses --pelapukan--mineral" ' apatit,
mineralisasi bahan organik, dan pupuk P terlarut. P dalam bentuk ion ortofosfat
memiliki. mobilitas. yang. terbatas karena. sangat- mudah bereaksi. dengan: unsur,

senyawa, ‘serta’ permukaan ‘mineral tanah. Hal ini menyebabkan- ketersediaan-P

;
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dalam-tanah menjadi rendah“(Munawar, 2011). Berikut hasil analisis kandungan
P-total dan P-tersedia-Tanah pada 28 HSI (Tabel 15).

§ Tabel 13. Rerata kandungan P-Total dan.P-Tersedia tanah pada 28 -HSI
5 i Perlakuan P-Total Kriteria PyTeltudia Kriteria
e~ (ppm) (ppm)
s ; PO 1870 Sangat tinggi 209;00 Sangat tinggi
& < Pl 1170 Sangat tinggi 201,25 Sangat tinggi
% oc P2 1325 Sangat tinggi 118,75 Sangat tinggi
o0 P3 1255 Sangat tinggi 128,25 Sangat tinggi
o P4 1330 Sangat t!ngg! 186,25 Sangat t!ngg!
PS5 1280 Sangat tinggi 137,00 Sangat tinggi
P6 1462,5 Sangat tinggi 242,00 Sangat tinggi
KK(%) 57,98 11,79

Keterangan

1. | RO (Kontrol),-P1-(Kompos kontrol), P2 (Kompas-dengan:hahan aktif biodekomposer. +
MOL), P3.(Kompos dengan bahan aktif biodekomposer), P4 (Brangkasan-jagung segar
kontrol); P5 (Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer+ MOL); P6
(Brangkasan jagung-segar:dengan bahan aktif:biodekomposer):

2 1 Angka-angka yang.tidak diikuti oleh-huruf pada kolom menunjukkan hasil-yang.tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o= 5%.

3. Kriteria berdasarkan Balai-Penelitian Tanah’(2012). Analisis tanah dilakukan-di
Laboratorium-Kimia.Tanah, Balai Penelitian-Tanah, Bogor:

| REPOSITORY.UB,ACID |

Berdasarkan -tabel. 15 tersebut-menunjukkan | bahwa -aplikasi- bahan -aktif
biodekomposer pada brangkasan jagung tidak berpengaruh ‘terhadap' kandungan
P-tersedia maupun P-total tanah (Lampiran 11). Berdasarkan data P_diatas dapat
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dilihat; bahwa  kandungan. P-total dan P-tersedia tanah. masuk dalam,golongan

[

sangat 'tinggi.: Perlakuan. P2 'merupakan (perlakuan ' yang ‘memiliki " kandungan
P-tersedia’ terendah ‘diantara semua perlakuan yaitu 118,75 ‘ppm. Sedangkan
perlakuan P6 merupakan perlakuan yang memiliki kandungan P-tersedia tertinggi
yaitu'242,00 ppm.atau meningkat sebesar 15,78 % dibanding kontrol.:Peningkatan
P-tersedia’ “setelah- ‘diberikan’ “bahan “ organik ' diduga “karena ‘pada‘'proses

dekomposisi menghasilkan asam-asam organik yang dapat membantu melepaskan
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P . yang. . diikat. oleh, fraksi amorf .(alofan) sehingga. kandungan. . P-tersedia

J
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meningkat.-Perlakuan P1:merupakan-perlakuan:yang -memiliki: P-total  terendah
diantara' ' semua “perlakuan’ ‘yaitu sebesar’ “1170) ppm Vatau''117 “mg.100'\g™.
Sedangkan perlakuan P6 merupakan perlakuan yang memiliki P-total tertinggi
yaitu; 1462,5.ppm atau. 146,25 mg:100, g7 dan jmeningkat -sebesar. .6,75..%
dibanding <kontrol. ~Peningkatan P-total’-ini> juga ' dipengaruhioleh ~hasil

;
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dekomposisi “brangkasan jagung Yyang - menghasilkan ‘asam-asam " organik.
Peningkatan P juga dapat disebabkan karena adanya penambahan-Bacillus sp.
pada | bahan. aktif -biodekomposer yang digunakan. Menurut /Alexander (1978)
dalam Elfiati (2005) bahwa Bacillus sp:dapat melarutkan P ‘dengan menghasilkan
asam-asam ~organik “seperti asam sitrat, ‘glutamat, suksinat, laktat, oksalat,
glioksalat, malat, fumarat, dan tartarat.

Menurut; ‘Barker ~dan - Pilbeam ~(2007) - dalam ‘Alfaddli - et -al..  (2015)

menyatakan ' bahwa ~bahan - organik" “di'“‘dalam/ tanah “dapat -~ mempengaruhi
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Ketersediaan P melalui dekomposisinya yang menghasilkan asam organik -dan
CO?.. Asam-asam.. organik .akan menghasilkan. anion.  organik. yang . bersifat
mengikat ion=ion:seperti Al,-Fe; dan-Ca dalam larutan tanah.' Dengan: demikian
konsentrasi-ion ‘Al, Fe,“dan Ca‘yang bebas dalam larutan tanah akan-berkurang

sehingga. diharapkan P tersedia akan lebih meningkat. Menurut Novizan (2002)
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menyatakan. bahwa jika.media tanam: mengalami.peningkatan kadar. P-tersedia,

hal ini dikarenakan: fosfor di dalam tanah sebagian besar berasal dari dekomposisi

batuan mineral alami dan sisanya berasal dari dekomposisi bahan organik.
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4.3.7 K-Total dan, K-Tersedia-Tanah

Unsur ‘kalium di-dalam'tanah berasal-dari mineral’= mineral ‘primer dalam

[

tanah dan pupuk buatan. Kalium-ditemukan dalam-jumlah banyak di dalam tanah,
tetapi hanya sebagian. kecil digunakan, oleh tanaman yaitu yang larut didalam air
atau dapat dipertukarkan. Tingkat ketersediaanya sangat dipengaruhi-oleh pH dan
kejenuhan basa. “Unsur-K' dibutuhkan ‘oleh"tanaman’ ‘dalam-jumlah" yang besar,

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

yakni terbesar Kedua setelah -hara N. Pada tanah yang subur kadar K -dalam

jaringan hampir._sama.dengan N (Rosmarkam.dan Yuwono,;2002. dalam.Nur,

"lL".‘

2015). Berikut hasil analisis rerata kandungan K-Total dan K-Tersedia tanah pada
28 HSI'(Tabel-16).
Tabel 14. Rerata kandungan K-Total dan K-Tersedia tanah pada 28 HSI

B |
i Perlakuan S04 Kriteria KUBiRAIR Kriteria
H (ppm) (ppm)
lg PO 70,00 a Sangat tinggi 69,5a Sangat rendah
k P1 103,50 ab -~ Sangat tinggi 120b Rendah
ST P2 142,00'b '~ “'Sangat tinggi 110'b Rendah
o P3 131,25 b Sangat tinggi 110b Rendah
- P4 244,00¢c Sangat tinggi 175¢ Rendah
< P5 235;00'¢c /< Sangat tinggi 167,5¢C Rendah
p4 P6 294,25./d -/ Sangat tinggi 192,5d Rendah
—
Z = KK (%) 17.61 8,00
5 < Keterangan :
= o 1. , PO (Kontrol), P1.(Kompos kontrol), P2 (Kompos dengan bahan aktif biodekomposer +
% o MOL), P3'(Kompos-dengan bahan aktif biodekomposer), P4’ (Brangkasan-jagung segar

kontrol); P5-(Brangkasan jagung segardengan bahan aktif,biodekomposer + MQOL); P8
(Brangkasan jagung segar dengan bahan aktif biodekomposer).

2. 'Angka-angka yang diikuti oleh'huruf pada kolom menunjukkan"hasil yang berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada o = 5%. %.

3. 1 Kriteria berdasarkan-Balai Penelitian Tanah, (2009). Analisis tanah dilakukan.di
Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah; Bogor,

4
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Berdasarkan tabel 16 -di -atas menunjukkan 'bahwa aplikasi bahan-aktif
biodekomposer pada brangkasan jagung berpengaruh nyata terhadap kandungan

K-total maupun K-tersedia tanah (Lampiran 11). Rerata kandungan K-total masuk
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dalam  kriteria. sangat /tinggipada semua- perlakuan. Perlakuan. PO -merupakan
perlakuan. yang ‘memiliki'rerata’ kandungan 'K-total terendah ‘yaitu 70,00 ppm
sehingga semua perlakuan mampu meningkatkan kandungan K-total dalam-tanah.
Perlakuan P6 merupakan perlakuan yang memiliki rerata K-total tertinggi diantara

semua’ perlakuan; yaitu -sebesar -294,25- ppm atau meningkat: sebesar 320,35 %
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dibanding , -kontrol. ~Sedangkan. pada . K-tersedia, 'perlakuan ., PQ: -merupakan
perlakuan. yang -memiliki K-tersedia- terendah’ 'yaitu 69,5 ‘ppm. Perlakuan P6
merupakan perlakuan yang memiliki rerata K-tersedia tertinggi yaitu 192,5 ppm
atau meningkat. sebesar 176,97 % dibanding kontrol.. Peningkatan kandungan
K-total /dan-K-tersedia pada perlakuan P6-atau brangkasan:-jagung 'segar dengan
penambahan' bahan aktif biodekomposer. disebabkan karena-kandungan K-pada
brangkasan jagung awal seperti pada tabel 5 sudah tinggi yaitu 1,74 % sedangkan
kandungan K dalam kompos yang ditambahkan ke tanah hanya <1%:

Menurut: Blake-et-al:/ (1999) dalam Ode et al.'(2011)-menjelaskan bahwa
kandungan K-total dalam tanah berkisar-antara 0,01% sampai-4% tergantung pada
jenis tanah, namun hanya 2% dari jumlah tersebut yang berada dalam bentuk
larutan -maupun K. yang, .dapat - dipertukarkan, sedangkan -98% . sisanya, berada
dalam  ‘bentuk: mineral ~atau K struktural -yang' tidak ' tersedia- bagi: tanaman.
Menurut Nur (2015) mengatakan bahwa pemberian bahan organik yang memiliki
kandungan unsur kalium ke dalam tanah akan.menambah unsur kalium, sehingga

kalium tersedia bagi tanah.akan mengalami-peningkatan.

4.4 Pembahasan Umum

Pada umumnya-lahan kering memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah.
Permasalahan-lahan lpertanian di Indenesia-adalah sekitar:95%:mengandung C-
organik kurang dari 1% (Musnamar, 2002). -Pada penelitian ‘ini, tanah -awal-yang
digunakan memiliki pH yang masam dengan kandungan C-organik dan N yang
tergolong sedang dan-memiliki kandungan P-tersedia, KTK tinggi serta P-total, K-
total, dan'K-tersedia yang sangat tinggi:Sifat biologi dari tanah ini juga tergolong
rendah ' dilihat ' dari ‘populasi’ mikroorganisme-yang rendah. ‘Jenis tanah “yang
digunakan adalah Inceptisol “dimana Inceptisol” merupakan. jenis. tanah. yang
memiliki kesuburan tanah. yangg, rendah dan. jenis tanah. yang: banyak- terdapat di
lahan kering Indonesia. Penambahan bahan organik ke dalam-tanah diyakini dapat
meningkatkan-kesuburan tanah.

Hasil penelitian__menunjukkan. bahwa pengaruh aplikasi -bahan aktif
biodekomposer pada brangkasan: jagung berpengaruh nyata terhadap:sifat biologi

tanah. seperti-'populasi' ‘bakteri, populasi- jamur,  C-mikroba,~ dan ' aktivitas
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dehidrogenase. Bahan aktif biodekomposer. .yang. digunakan. terdiri-dari Bacillus
sp., Trichoderma sp., Azotobacter 70.2.; dan-Methylobacterium TD-TPB3 /dimana
Bacillus 'sp.  dan Trichoderma sp. sudah banyak ‘diketahui potensinya ‘dalam
merombak kandungan lignoselulosa yang ada pada jaringan tanaman, Sehingga
kemampuan - merombak; . kandungan- lignoselulolitik - ini- /dapat: meningkatkan
mikroorganisme ‘dalam tanah karena nutrisi-untuk’ pertumbuhan’ mikroorganisme
tersedia. Bahan organik - merupakan ~sumber- makanan dan “energi bagi
mikroorganisme _tanah, pemberian bahan . organik; dapat. merangsang . aktivitas
mikrobia dan aktivitas enzim dalam tanah. Menurut!Sutejo: (1996) dalam Sutanto
(2002), penambahan-bahan organik dapat ‘meningkatkan:jumlah’mikroorganisme
tanah.. Tanaman yang dibenamkan akan mengalami penguraiaan oleh
mikroorganisme -tanah, -senyawa kompleks. yang. terdapat. pada. tanaman -akan
dipecah menjadi-senyawa. sederhana.- Senyawa 'yang lebih ‘sederhana:ini dapat
dimanfaatkan oleh tanaman budidaya.

Perlakuan P5. (Brangkasan jagung -dengan. penambahan..bahan aktif
biodekomposer: ' dan -MOL) rata-rata> memberikan | pengaruh iyang- palingbaik
terhadap 'sifat"biologi-diantara semua perlakuan. Namun, 'khusus populasi bakteri
dan C-mikroba pada perlakuan P5 ‘menurun jumlahnya di 28 HSI dimana
perlakuan . P2 . .merupakan  perlakuan . yang. memiliki ._populasi -bakteri . dan
C=mikroba paling tinggi-di 28 HSI. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor
seperti 'ketersediaan “nutrisi dalam tanah,‘keadaan ‘bahan- organik, “maupun pH
tanah.” Brangkasan jagung yang ditambahkan ke tanah memiliki kandungan C, N,
P,.dan K yang: tinggi.- sehingga. mempengaruhi. jumlah mikroorganisme. dalam
tanah_karena ‘kandungan hara yang terdapat dalam_brangkasan jagung tersebut
merupakan - sumber “energi ‘bagi pertumbuhan’ mikroorganisme dalam ' tanah.
Menurut Azlan. et al. (2012) mengatakan bahwa aktivitas biologis yang tinggi di
dalam jtanah -membutuhkan; jumlah bahan organik tanah.yang; signifikan.: Tanah
dengan tingkat bahan organik tanah rendah akan mengurangi-aktivitas biologis-di
dalam tanah. Oleh karena itu, pada kondisi ini' perlakuan’ kompos tidak begitu
berpengaruh dibanding perlakuan brangkasan. segar., Hal ini disebabkan karena
terjadinya pencucian-unsur. hara: N oleh-rembesan 'air. hujan saat pengompaosan
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berlangsung sehingga:jumlah-N dalam: kompos yang ditambahkan. ke tanah sangat
rendah.

Aplikasi” bahan “aktif- biodekomposer pada brangkasan~ jagung ‘tidak
berpengaruh nyata terhadap sifat kimia tanah kecuali,pada kandungan K-tersedia
dan K-total ryang- berpengaruh. nyata. Hal ‘ini  Karena; untuk. meningkatkan
ketersediaan 'hara' makro dalamtanah membutuhkan waktu yang-lama dan-tidak
dapat meningkat secara signifikan hanya ‘dengan penambahan bahan organik saja.
Namun,. .aplikasi. bahan  aktif  biodekomposer . pada brangkasan jagung dapat
meningkatkan: pH,- C-organik;  N-total, (KTK; P-tersedia; P-total; ‘K-tersedia; dan
K-total' ‘‘dalam “tanah.- ‘Perlakuan "P6-“-merupakan ' perlakuan “yang ' ‘dapat
meningkatkan nilai pH, C-organik, N-total, P-total, P-tersedia, K-total, ‘dan
K-tersedia. dalam tanah. . Penambahan. bahan. - organik. ke -dalam;-tanah  dapat
meningkatkan: ' 'kesuburan/' tanah namun: dalam ' 'waktu: 'yang '/ lama:: dan
memperhatikan “kandungan“ hara yang -ditambahkan. ~Pada penelitian “ini,
kandungan hara kompos yang ditambahkan ke tanah, sangat rendah karena adanya
gangguan. berupa -air: hujan -saat proses-pengompaosan  (Tabel-5).Penambahan
bahan aktif-biodekomposer 'pada brangkasan: jagung-mampu ‘mempercepat proses
dekomposisi' brangkasan jagung sehingga kandungan bahan organik yang -ada
dalam brangkasan jagung dapat tersedia dalam tanah. Penambahan bahan aktif
biodekomposer : seperti -Bacillus; sp.;~Azotobacter 70.2, dan :Methylobacterium
TD-TPB3'juga mempengaruhi’peningkatan-kandungan 'hara-dalam tanah 'seperti
ketersediaan P dan meningkatnya kandungan N dalam tanah. Menurut Purnomo
dan, Purnamawati. (2006) dalam. Nur et al.. (2015) menjelaskan bahwa peranan
bahan organik: terhadap kesuburan tanah> antara:lain’'mineralisasi: bahan organik
akan melepas unsur hara tanaman secara lengkap (N, P, K-, Ca;" Mg, S dan unsur

hara mikro lainnya) tetapi dalam jumlah yang relatif kecil.
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V. KESIMPULAN DAN-SARAN
5.1 Kesimpulan

[

1. Aplikasi bahan aktif biodekomposer pada brangkasan jagung berpengaruh
nyata terhadap sifat biologi tanah yaitu populasi bakteri dan jamur, C-mikroba,
dan raktivitas -dehidrogenase. Pada 14 HSI, P5 ' (brangkasan -jagung. dengan
bahan' aktif' biodekomposer:dan MOL)-memiliki-populasi bakteri' dan jamur,
dan, C-mikroba tertinggi yaitu 1,28 x 10% cfu.g?; 3,28 x 10° cfu.g™; dan 256,36
mg G kg:l.-Pada 28 -HSI, P2 (kompos-dengan-bahan aktif-biodekomposer dan
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MOL) memiliki populasi-hakteri-dan C=mikroba 'tertinggi ‘yaitu 16,11 x'10’
cfu.g™ ‘dan 324,83 mg C 'kg*. P5 memiliki’ populasi jamur ‘dan ‘aktivitas
dehidrogenase tertinggi yaitu 1,21 x 10° cfu.g™ dan. 5,29 ug/g.

2 Aplikasi- bahan- aktif: biodekomposer »pada brangkasan: jagung berpengaruh
nyata pada K-total'dan ‘K-tersedia. Akantetapi, tidak berpengaruh nyata pada
nilai pH, C-organik, N-total, C/N, KTK, P-total, dan P-tersedia. P6
(brangkasan jagung dengan bahan aktif biodekomposer). mampu meningkatkan
pH 4,14-%; N-total 40 % saat 14-HSI.Sedangkan saat 28 HSI, P6" mampu
meningkatkan pH, “C-organik, N-total, P-tersedia, P-total, "K-total, dan
K-tersedia sebesar 8,51 %, 5,66 %;, 15,65 %, 15,78 %, 6,75.%, 176,97 %, dan
320,35 % dibanding kontrol, P2 (Kompos-dengan bahan-aktif-biodekomposer +
MOL) “meningkatkan 'C-organik 20,95 % ‘saat ‘14 HSI. 'Pada 28" 'HSI,/P3
(kompos dengan bahan aktif biodekomposer) meningkatkan C/N 5,17 % dan
KTK 4,96 %. P2 dan P3 sama-sama mampu.meningkatkan C/N,11,53% dan
P3 meningkatkan KTK14;74:% dibanding kontrol.

5.2'Saran

;
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Berdasarkan penelitian - yang . telah  dilakukan, waktu inkubasi saat

pengomposan.-perlu dikaji kembali untuk- memaksimalkan. hasil. kompos.: Perlu
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dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan dosis bahan ‘organik. per:pot

dan/atau adanya kombinasi dengan pupuk anorganik yang tepat.
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